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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
  ْﻮـَﻫ َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la   
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 





 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُﺔـَﺿْوَر   ِلﺎَﻔْﻃَﻷا   : raud}ah al-at}fa>l 
 ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا   ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـَﺑر : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــَﺑﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
xiv 
 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َا ُﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــﻟ  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





 ُْﻦـﻳِد  ِﷲا  di>nulla>h   ِﷲِﺎﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ْﻢـُﻫ  ِْﰲ  ِﺔَﻤْـــﺣَر  ِﷲا     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
M = Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
BTA = Baca Tulis Al-Qur’an 
SD = Sekolah Dasar 
IPS = Ilmu Pendidikan Sosial 
IPA = Ilmu Pendidikan Alam 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
TPA = Taman Pendidikan Al-Qur-an 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
RI = Republik Indonesia 
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal 
SKI = Sejarah Kebudayaan Islam 
SMK = Sekolah Menengah Kejuruan 
TK = Taman Kanak-kanak 
CBSA = Cara Belajar Siswa Aktif 
BKPRMI = Badan Komunikasi Pemuda dan Remaja Masjid Indonesia 
MTs = Madrasah Tsanawiyah 
TIK = Teknik Ilmu Komputer 
MULOK = Muatan Lokal 
PPM = Personal Product Moment 










Nama  : Mutammimal Husna 
NIM : 80100211026 
Program  Studi : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
Judul Tesis : Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII 
SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini membahas tentang kemampuan membaca Al-Qur’an dan 
hubungannya terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas 
VII di SMP Negeri 2 Sungguminasa, dengan tujuan untuk mengetahui: 1) 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, 2) prestasi belajar pendidikan agama 
Islam peserta didik, 3) hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi 
belajar pendidikan agama Islam. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan asosiatif kausal yang berlokasi di SMP 
Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa, dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan pendekatan keilmuan yang meliputi pendekatan pedagogis, agamis, 
dan psikologis. Teknik pengumpulan data melalui tes perbuatan, dokumentasi, dan 
observasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes perbuatan dengan skala 
penilaian, dokumentasi dan pedoman observasi. Data-data dalam penelitian ini 
dianalis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik kelas VII masih dalam tingkatan cukup dengan nilai rata-rata 
68,16% (2) Rata-rata prestasi pendidikan agama Islam yang diperoleh peserta didik 
berada pada interval cukup dengan nilai 83 atau memenuhi standar KKM (3) 
Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 
dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam yaitu 0,736 atau pada tingkat yang 
kuat, yakni kemampuan membaca Al-Qur’an 73,6% memengaruhi prestasi 
Pendidikan Agama Islam.  
Implikasi penelitian ini ditujukan pada pihak sekolah yang sebaiknya 
mengadakan bimbingan khusus untuk membaca dan menulis Al-Qur’an, bahkan bila 
perlu ada jam tambahan untuk kegiatan membaca Al-Qur’an sehingga proses 
pembelajaran di kelas lebih optimal. Selain itu, diharapkan membaca Al-Qur’an bisa 
berintegrasi dengan seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah. Artinya, setiap guru 
mata pelajaran yang beragama Islam memulai pelajaran di kelas dengan membaca 
Al-Qur’an  sekitar 5 sampai 10 menit secara bersama-sama atau secara bergiliran di 





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk yang banyak memuat ajakan dan 
perintah kepada umat Islam untuk menuntut ilmu pengetahuan.1 Bahkan lebih dari 
itu, dalam Al-Qur’an Allah menjanjikan akan menempatkan orang yang 
berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi serta diberikan kebajikan yang 
banyak, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Muja>dalah /58: 11. 
                    
                    
         
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan dalam majelis-majelis,"  maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.2 
Iman dan ilmu tidak dapat dipisahkan dalam arti bahwa orang-orang yang 
berilmu yang diangkat derajat ilmunya oleh Allah yang tujuannya mendekatkan diri 
kepada Allah swt. 
Kandungan Al-Qur’an meliputi segala sesuatu, baik secara terperinci maupun 
global sebagaimana terdapat dalam QS al-An’a>m/6: 38. 
                                                          
1M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudui atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. 
VII; Bandung: Mizan, 1998), h. 433. 
2Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata 
(Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2009), h. 543. 
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                          
              
Terjemahnya: 
Dan tiada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat 
(juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam 
Kitab,3 kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan.4 
Al-Qur’an merupakan mukjizat dari Allah kepada Nabi Muhammad saw. dan  
Allah memelihara dan akan tetap memeliharanya untuk selamanya,5 sesuai QS al-
Hijr /15: 9. 
                  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya.6 
Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur’an 
selama-lamanya. Nabi Muhammad saw. merupakan Nabi terakhir dan Al-Qur’an 
sebagai kitab terakhir pula. Segala sesuatu urusan telah ada dalam Al-Qur’an maka 
umat Islam seharusnya senantiasa mengkaji, mempelajari, dan membaca Al-Qur’an, 
seperti yang telah dijelaskan dalam QS al-‘Alaq/96: 1-5. 
                                                          
3Sebagian mufasir menafsirkan Kitab itu dengan Lauh} Mah}fu>z}, yang berarti bahwa nasib 
semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam Lauh} Mah}fu>z. Ada pula yang menafsirkannya 
dengan Al-Qur’an, dengan arti dalam Al-Qur’an itu telah ada pokok-pokok agama, norma-norma, 
hukum-hukum, hikmah-hikmah, dan tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 
4Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
132. 
5Abdul Aziz al-Arusi, Menuju Islam Yang Benar (Cet. I; Semarang: Toha {Putra Semarang, 
1994) h. 38. 
6Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
262. 
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                              
                    
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Mahamulia,Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.7 
Wahyu yang pertama disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. adalah 
perintah untuk membaca, dengan perantaraan qalam yang dimaknai dengan 
perantaraan tulis baca. Bercermin dari wahyu yang pertama kali turun kepada 
Rasulullah saw. secara tersirat dalam perintah membaca tersebut, mengandung arti 
bahwa dengan membaca, manusia akan memeroleh ilmu pengetahuan. Selain itu, 
juga untuk mencanangkan dan mendorong manusia agar mencari dan menggali ilmu 
pengetahuan, yaitu dengan kata-kata “iqra”>. Dalam menggali ilmu pengetahuan 
terutama ilmu-ilmu Al-Qur’an, terlebih dulu harus didalami adalah persoalan bacaan 
dan penulisan Al-Qur’an itu sendiri. 
Berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik, tingkat intelegensi peserta 
didik merupakan salah satu faktor yang memengaruhi prestasi belajar, namun hal itu 
bukanlah faktor utama. Ada faktor lain yang mendukung prestasi belajar yang 
diperoleh siswa. Slameto menyatakan bahwa prestasi belajar siswa tidak semata-
mata dinyatakan oleh tingkat kemampuan intelektualnya, tetapi ada faktor- faktor 
lain seperti motivasi, sikap, kesehatan fisik dan mental, kepribadian, ketekunan, dan 
lain-lain.8 Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan peserta didik juga turut 
                                                          
7Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
597. 
8Slameto, Belajar  dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya  (Cet. XI; Jakarta: Bina Aksara, 
2008), h. 130. 
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menentukan prestasi belajar peserta didik. Begitu juga untuk prestasi PAI di sekolah 
yang memuat materi tentang Al-Qur’an, maka faktor  lingkungan dan ketekunan 
menjadi penentu agar peserta didik mampu untuk membaca dan menulis Al-Qur’an. 
Belajar Al-Qur’an biasanya  pada guru mengaji atau TPA dengan Metode 
Iqra ketika anak masih duduk di bangku sekolah dasar. Ada yang mengaji sampai 
tamat, dan tidak sedikit anak yang tidak tamat mengaji. Setelah tamat dari Sekolah 
Dasar, banyak anak tidak pernah lagi mau membaca Al-Qur’an atau kurang peduli 
dengan bacaan Al-Qur’an-nya, dan tidak lagi mau datang belajar mengaji pada guru 
mengaji atau di TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an). Padahal Al-Qur’an adalah 
kalam Allah yang paling agung dan paling mulia secara mutlak. Dalam 
menyifatinya, Allah berfirman setelah bersumpah dengan sumpah yang agung dalam 
QS al-Wa<qi’ah/56: 77-80. 
                          
        
Terjemahnya:  
Dan (ini) Sesungguhnya Al-Qur’an yang sangat mulia, dalam Kitab yang 
terpelihara (Lauh} Mah}fu>z), tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba 
yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan seluruh alam.9 
Ibnu Sa’di berkata, segala kebaikan dan ilmu hanya bisa diambil dari 
Kitabullah.10 Kemuliaan yang menjadi sifat Al-Qur’an bermakna keagungan dan 
keperkasaan. Al-Qur’an yang mulia, agung dan banyak faedah di dalamnya. Ia 
senantiasa memberi banyak kebaikan bagi manusia selama-lamanya dan tanpa henti. 
                                                          
9Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
537. 
10Muhammad Syauman al-Ramli, Air Mata Pembaca Al-Qur’an (Cet. I; Solo: Aqwam, 
2007), h. 19. 
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Allah juga menegaskan bahwa tujuan diturunkannya Al-Qur’an adalah untuk dibaca, 
dipahami, dan diambil pelajaran. Allah berfirman QS S{a>d/38: 29. 
                     
Terjemahnya: 
Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 
pelajaran.11 
Kebaikannya tidak lenyap, faedahnya tidak hilang, dan berkahnya tidak ada 
habisnya. Selama seorang hamba memperhatikan ayat Al-Qur’an, dan mengambil 
pelajaran, selama itu pula dia dapat mengambil manfaat ilmunya terus bertambah 
dan berkembang. 
Al-Qur’an sebagai petunjuk jalan hidup bagi manusia menjadi penting untuk 
dibaca dan dipahami isinya karena akan menuntun manusia kearah jalan yang benar. 
Bahkan bagi seorang muslim yang membaca Al-Qur’an sekalipun masih dalam 
tingkat yang terbata-bata tetap akan mendapat pahala. Oleh karena itu, menjadi 
kewajiban untuk mengajarkan anak-anak sedini mungkin untuk belajar membaca Al-
Qur’an kemudian mempelajari kandungannya. 
Mempelajari Al-Qur’an, menggali kandungannya, dan menyebarkan ajaran-
ajarannya dalam praktek kehidupan masyarakat memang merupakan tuntutan yang 
tak akan ada habisnya.12 Jika pendidikan Al-Qur’an terus dikembangkan secara 
berkesinambungan, maka nilai-nilai Al-Qur’an akan membumi dalam kehidupan 
                                                          
11Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
455. 
12Said A Husin Agil Husin Al-Munawar, Alquran Membangun Tradisi Kesalihan Hakiki 
(Cet. III; Jakarta: Ciputat Press, 2003), h.6. 
6 
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, menjadi kewajiban bagi seluruh lembaga 
pendidikan, khususnya lembaga pendidikan formal termasuk SMP Negeri 2 
Sungguminasa terlebih lagi lembaga yang berbasis Islam seperti pesantren, madrasah 
dan perguruan tinggi Islam lainnya, untuk terus memasyarakatkan Al-Qur’an dengan 
menekankan pada isi serta kandungan yang sudah tentu dimulai dengaan 
kemampuan membaca Al-Qur’an. 
Uraian tersebut dapat memberi pemahaman bahwa membaca Al-Qur’an 
memberi banyak manfaat bagi si pembaca, termasuk kemudahan dalam menerima 
pelajaran di sekolah. Apalagi memahami, menghayati dan mengamalkannya akan 
lebih banyak lagi manfaat yang diperoleh. 
Di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa merupakan sekolah umum 
yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan ruang lingkup 
Al-Qur’an. Hal ini didasari pada Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat (1) Butir (a) yang menyatakan bahwa 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama,13 serta 
Peraturan Daerah Kabupaten Gowa No. 07 Tahun 2003 tentang Bebas Buta Aksara 
Al-Qur’an Pada Pendidikan Dasar.14 
Sebagai lembaga formal yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan 
Nasional, SMP Negeri 2 Sungguminasa melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran dalam sepekan yang terbagi ke 
                                                          
13Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. I; Jakarta: Wipress, 2006), h. 5. 
14Lembaran Daerah Kabupaten Gowa, Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 07 Tahun 
2003, (Gowa, Bagian Hukum Sekretarian Daerah Kab. Gowa, 2003), h. 1. 
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dalam beberapa aspek muatan materi pelajaran Al-Qur’an Hadis, Aqidah Akhlak, 
Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  
Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan dasar bagi peserta didik untuk 
memahami serta mengamalkan kandungan Al-Qur’an, sehingga peningkatan 
membaca Al-Qur’an merupakan tuntutan dan kebutuhan. Hal ini dimaksudkan agar 
tercipta tujuan dari Pendidikan Agama Islam yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, 
berakhlak mulia serta terbentuknya generasi Qur’ani yaitu generasi penerus yang 
mampu merealisasikan ajaran atau pesan-pesan dari Al-Qur’an dalam pentas 
kehidupan dan keseharian yang penuh dengan tantangan komplek di era globalisasi 
dan pesatnya perkembangan teknologi. 
Namun berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, kenyataan yang 
terjadi di SMP Negeri 2 Sungguminasa, masih banyak peserta didik yang belum 
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik. Bahkan masih ada yang kurang mengenal 
huruf Hijaiyyah. Selain itu, ketika proses pelajaran sedang berlangsung dan peserta 
didik diminta membacakan sebuah ayat Al-Qur’an yang ada pada buku, maka 
kebanyakan dari mereka masih terbata-bata bahkan tidak mampu membacanya.  
Dalam hal ini, Husni Rahim menyatakan bahwa pada umumnya anak yang 
duduk di SMP setelah mempelajari pendidikan agama selama 9 tahun, tetapi masih 
banyak siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an, belum melaksanakan salat 
lima waktu secara tertib dan tidak berpuasa di bulan Ramadhan.15 
Dalam pengajaran Al-Qur’an, proses yang ada hampir tidak memungkinkan 
peserta didik memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik karena metode 
                                                          
15Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia  (Cet. I; Jakarta: Logo Wacana 
Ilmu, 2001), h. 37 
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yang tidak memadai.16 Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat materi 
yang menuntut peserta didik untuk membaca dan menulis Al-Qur’an. Apabila 
peserta didik tidak mampu untuk itu, maka proses pembelajaran tidak akan 
berlangsung dengan lancar. Fokus pendidik kadang dihadapkan pada dua pilihan 
yaitu mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an kepada peserta didik dulu atau 
tetap saja melanjutkan pelajaran dikarenakan jumlah jam atau pertemuan tidak 
cukup bila harus mengajarkan Al-Qur’an dulu. 
Padahal dalam ujian penyaringan siswa di sekolah-sekolah, mewajibkan calon 
peserta didik tahu membaca Al-Qur’an dengan tes membaca Al-Qur’an dan juga 
disertai sertifikat dari lembaga yang mengajarkan Al-Qur’an seperti TPA (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an). Namun ketika proses pembelajaran berlangsung, ternyata 
masih banyak peserta didik yang belum lancar bahkan belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik, sehingga proses pembelajaran juga kurang maksimal.  
Pendidik/guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Sungguminasa  kadang 
menilai prestasi belajar PAI peserta didik dari kemampuan mereka dalam membaca 
Al-Qur’an dengan baik. Mereka berpendapat bahwa peserta didik yang mampu 
membaca Al-Qur’an, melaksanakan salat dan mengerti bacaannya, serta berperilaku 
baik merupakan penilaian mereka (pendidik) dalam mata pelajaran PAI karena hal 
tersebutlah yang menjadi salah satu tujuan mempelajari PAI sebagai pengamalan 
dari Islam itu sendiri. 
Terlepas dari masalah tersebut, mempelajari Al-Qur’an wajib bagi umat 
Islam. Dari pemaparan di atas, penulis sangat tertarik meneliti lebih jauh 
permasalahan, khususnya tentang kemampuan membaca Al-Qur’an dan 
                                                          
16Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, h. 38 
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hubungannya terhadap prestasi PAI dan memilih obyek SMP Negeri 2 
Sungguminasa kabupaten Gowa karena merupakan salah satu sekolah unggulan yang 
banyak diminati sampai harus membuka kelas untuk siang hari. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka yang 
menjadi permasalahan pokok pada penelitian ini yaitu bagaimana 
hubungankemampuan  membaca Al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa, yang dirumuskan dalam sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa? 
2. Bagaimana prestasi pendidikan agama Islam peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa?        
3. Bagaimana hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi belajar 
pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas submasalah 
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
penelitian  yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan 
suatu teori. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan 
kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap prestasi belajar PAI peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami 
variabel dalam penelitian ini, maka perlu dikemukakan definisi operasional variabel. 
Adapun variabel yang dimaksud disini adalah tingkat kemampuan baca tulis Al-
Qur’an dan prestasi belajar pendidikan agama Islam. 
Tingkat kemampuan baca Al-Qur’an yang dimaksud adalah hasil tes 
kemampuan dari segi ranah keterampilan (psikomotorik) yang diperoleh peserta 
didik setelah dilakukan tes membaca Al-Qur’an dengan menggunakan skala 
penilaian. 
 Prestasi Pendidikan Agama Islam yang dimaksud adalah hasil evaluasi yang 
diperoleh oleh peserta didik setelah proses pembelajaran pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam bentuk skor. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan pada definisi operasional yang telah dikemukakan sebelumnya, 
dapat diketahui bahwa masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan pengaruh 
tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap prestasi belajar peserta didik di 
SMP Negeri 2 Sungguminasa. Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu:  
1. Kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 
Sungguminasa. 
2. Prestasi belajar peserta didik kelas VII pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
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3. Hubungan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi belajar 
peserta didik kelas VII pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 2 Sungguminasa. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
obyek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
Dalam bentuk tesis antara lain: M. Nasir Maidin mengemukakan bahwa 
minat siswa yang tinggi terhadap Pendidikan Agama Islam yang didukung oleh 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan tartil dan membaca dengan Tajwid dan 
Makhraj akan lebih memudahkan siswa menelaah seluruh materi PAI yang disajikan 
oleh guru dengan baik, tanpa hambatan.17 Perbedaan dengan penelitian ini, M. Nasir 
Maidin meneliti tentang minat belajar Pendidikan Agama Islam dan hubungannya 
terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini mencari 
hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi belajar PAI peserta 
didik. 
Rahimah menulis dan membedakan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an 
menjadi tiga tingkatan yaitu; 
a. Kemampuan tingkat tinggi dengan membaca dengan fasih dan menguasai 
kaedah-kaedah  Tajwid diiringi dengan lagu yang tepat. 
                                                          
17M. Nasir Maidin, Hubungan antara Minat Belajar Pendidikan Agama dan Kemampuan 
Siswa Baca Tulis Al-Qur’an pada SMA Negeri Kab. Pinrang, Tesis (Pascasarjana, Program Studi 
Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2009), h. xiii. 
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b. Kemampuan tingkat menengah yang menamatkan Al-Qur’an dan dapat 
membaca dengan lancar, tetapi tidak memiliki  kemampuan membaca yang 
disertai dengan lagu dan tajwid dengan baik. 
c. Kemampuan tingkat rendah adalah siswa yang memiliki kemampuan membaca 
Al-Qur’an dalam kategori tidak lancar dan hanya dapat sedikit-sedikit, baik 
mereka yang tamat maupun yang tidak tamat.18 
Nurain Adam meneliti tentang Implementasi Perda Nomor 14 Tahun 2007. 
Menurutnya, penerapan Perda Nomor 14 Tahun 2007 di SMK Negeri 1 Marisa 
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo sudah dilaksanakan, tetapi belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Adapun kegiatan yang sudah dilakukan berupa peran guru 
agama dalam memberikan bimbingan tentang membaca Al-Qur’an yang 
dilaksanakan di mesjid dengan menggunakan metode Iqra. Faktor pendukung 
penerapan Perda ini yaitu: perhatian kepala sekolah, peran guru pendidikan agama 
Islam, peran orang tua, serta sarana dan prasarana. 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: kurangnya jumlah guru pendidikan 
agama Islam, kurangnya minat siswa, kurangnya sosialisasi, kurangnya  waktu, 
kurangnya perhatian orang tua dalam membimbing anak-anaknya untuk belajar 
membaca Al-Qur’an. Solusi yang ditawarkan adalah pembelajaran dilakukan pada 
kegiatan ekstra kurikuler. Sertifikat atau ijazah tamat belajar membaca Al-Qur’an 
dari TK-TPA dijadikan salah satu syarat untuk seleksi pada penerimaan siswa baru. 
                                                          
18Rahimah, Suatu Analisa terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Kalangan Siswa 
Sekolah Pertama Negeri Amparita Tellu Limpoe Kabupaten Sindenreng Rappang, Tesis 
(Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyahh UIN Alauddin, Makassar, 2008), h. xii. 
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Harus ada guru mengaji yg profesional, serta  menyediakan dana dan menjalin kerja 
sama antara pemerintah, sekolah dan masyarakat.19 
Hasil penelitian Aifah menjelaskan bahwa dari aspek kontribusi pendidikan 
keluarga siswa terhadap pembelajaran membaca Al-Qur’an berada pada kategori 
sedang yaitu 67,20 persen dan aspek upaya kontribusi keluarga terhadap pendidikan 
di sekolah adalah juga berada pada kategori sedang yaitu 67,96 persen. Sedangkan 
aspek pengaruh kontribusi pendidikan keluarga terhadap hasil belajar membaca 
siswa di SMP Negeri 20 Palu juga dikategorikan sedang, yaitu 68,40 persen. 
Aspek penghambatnya yaitu fasilitas yang kurang memadai, minimnya 
alokasi waktu, masih terbatasnya kemampuan dan pemahaman orang tua dan guru 
dalam menerapkan metode-metode mengajar membaca Al-Qur’an, keterbatasan 
komunikasi antar orangtua, siswa dan pihak sekolah, serta partisipasi orangtua dan 
masyarakat yang masih kurang terhadap sekolah dan administrasi yang masih perlu 
dibenahi.20 
Dalam tesis La Gamoro, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kerjasama 
orang tua dan guru dalam pembelajaran telah terlaksana dengan baik tetapi belum 
optimal, perlu dibentuk organisasi orangtua siswa yang dibawahi oleh komite 
                                                          
19Nurain Adam, Implementasi Perda Nomor 14 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Al-Qur’an 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Di SMK Negeri 1 Marisa Kabupaten 
Pohuwato Provinsi Gorontalo, Tesis (Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, 
Makassar, 2010), h. 110. 
20Aifah, Kontribusi Pendidikan Keluarga Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa Di SMP Negeri 20 Palu, Tesis (Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UIN 
Alauddin, Makassar, 2010), h. 127. 
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sekolah yang berfungsi mengakomodir peran orangtua dalam pembelajaran di 
sekolah, khususnya Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.21 
Dari kajian dan ulasan tersebut di atas, belum ada yang meneliti tentang 
pengaruh tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam. Namun tulisan-tulisan itulah yang menjadi sumber 
informasi munculnya gagasan penulis untuk membahas secara spesifik tentang hal 
yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi tujuan 
dan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Secara rinci tujuan penelitian ini yaitu : 
a. Menggambarkan tentang tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
b. Menggambarkan prestasi Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
c. Mengetahui hubungan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
 
                                                          
21La Gamoro, Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 13 Kendari, Tesis (Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyahh UIN Alauddin, 
Makassar, 2008), h. xvi. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran yang signifikan di kalangan pemikir dan intelektual, sehingga semakin 
menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan Hubungan 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi Pendidikan Agama Islam. 
Disamping itu, dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi 
penelitian yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapan menjadi bahan renungan dan masukan 
kepada pemerintah setempat, para pendidik, masyarakat, orang tua dan pelajar 
tentang pengaruh tingkat membaca Al-Qur’an terhadap prestasi belajar pendidikan 
agama Islam, khususnya siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
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 BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
1. Kerangka Konseptual BTA 
Sebelum dibahas mengenai BTA, alangkah baiknya terlebih dahulu diketahui 
tentang teori membaca dan menulis. 
a. Membaca 
Membaca berasal dari kata dasar “baca” yang artinya memahami arti tulisan. 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia membaca diartikan sebagai "Melihat 
tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis itu".1 Meskipun 
membaca yang dimaksud di sini adalah membaca tulisan, tetapi dalam membaca 
akan dilibatkan beberapa aspek di antaranya adalah to think (berfikir), to feel 
(merasakan), dan juga to act (bertindak melaksanakan hal-hal yang baik dan 
bermanfaat sebagaimana yang dianjurkan oleh sebuah buku).2 
Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia dari semua 
makhluk hidup di dunia ini, hanya manusia yang dapat membaca. Membaca 
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan dalam kehidupan karena 
semua proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Tanpa bisa membaca, 
manusia dapat dikatakan tidak bisa hidup di zaman sekarang ini, sebab hidup 
manusia sangat bergantung pada ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Untuk Ilmu 
Pengetahuan dapat diperoleh, salah satunya dengan cara membaca. Untuk 
                                                          
1W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 
378.   
2Hernowo, Quantum Reading: Cara Cepat Nan Bermanfaat untuk Merangsang Munculnya 
Potensi Membaca (Bandung: Mizan Learning Center, 2003), h. 52. 
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menjelaskan pengertian membaca sekaligus mengetahui lebih detail perlu dijelaskan 
tentang sifat dari membaca.  
Menurut Ristam, sifat membaca terbagi menjadi dua, yaitu bersifat kauliyah 
dan bersifat kauniah. Membaca kauliyah adalah membaca simbol-simbol atau angka-
angka yang tertulis dengan pena, misalnya buku, majalah, dan koran. Sedangkan 
membaca kauniah adalah membaca yang lebih menekankan pada kepekaan naluri 
dan pikiran terhadap hal-hal yang ada di alam sekitar, misalnya membaca perilaku, 
dan fenomena alam (gunung, laut, gempa bumi, proses kejadian manusia).3  
Secara metodologi membaca memiliki teknik-teknik tertentu yang 
dikembangkan oleh para ahli bahasa, yang salah satunya adalah metode Cantol 
Ruodhoh.4 Metode ini dikembangkan oleh Ibu Erna Nurhasanah & Yudi Kusnandar 
semenjak tahun 2000. Metode ini digunakan untuk anak-anak yang baru belajar 
membaca.          
Metode membaca Cantol Roudhoh adalah sebuah metode membaca latin 
yang merupakan pengembangan dari menghafal cepat sistem cantol Quantum 
Learning. Metode ini disampaikan dengan 21 tema cantolan melalui cerita, alat 
peraga dan lagu dengan unsur bermain di dalamnya. Di setiap cantolan anak hanya 
dikenalkan bunyi suku awalnya saja, misalnya ba, ca, da, dan seterusnya.         
Selanjutnya bunyi suku awal tersebut bisa dijadikan anak sebagai sandaran dalam 
berpola pikir,  ketika ada kata yang bunyi suku awalnya sama dengan bunyi suku 
awal tiap kelompok tadi. 
                                                          
3
Ristam, “Nilai-nilai Pendidikan dalam Majalah Hidayah”, Skripsi (Semarang: Perpustakaan 
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2005), h. 32. 
4Erna Nur KHasanah dan  Yudi Kusnandar, “Sekilas Metode Membaca Cantol Ruodhoh”, 
http://bacabalita-ruodhoh.com/1.profil.htm, h. 1. 
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Dari tujuan dan metode tersebut, akan diperoleh manfaat dari buku yang 
dibaca. Manfaat-manfaat tersebut di antaranya adalah: 
1) Dengan membaca akan menambah kosakata dan pengetahuan. 
2) Dengan membaca kita diajak untuk mengintrospeksi dan melontarkan 
pertanyaan serius mengenai nilai, perasaan, dan hubungan dengan orang lain.  
3) Membaca juga bisa memicu imajinasi.5 
Dengan kata lain, membaca memberikan banyak manfaat dan keuntungan 
dari segala aspek baik itu untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. 
Selain itu, membaca juga akan membuat tata bahasa dan tutur kata seseorang 
menjadi lebih baik, sehingga akan terhindar dari kesalahan-kesalahan. 
b. Menulis 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia menulis diartikan sebagai “ membuat 
huruf ( angka, dsb) dengan pena ( pensil, kapur, dsb)”6        
Menulis di sini tidak hanya sekedar membuat  huruf, tetapi menulis di sini 
dapat diartikan sebagai cara mengungkapkan sesuatu sampai menjadi tulisan yang 
layak dikatakan sebagai tulisan, seperti tulisan di buku, di media massa, dan di blog.          
Kegiatan menullis tidak bisa terlepas dari kegiatan membaca. Untuk 
memeroleh hasil tulisan yang menarik dan bermanfaat bagi diri sendiri khususnya 
dan umumnya untuk khalayak umum, dibutuhkan wawasan yang luas dan wawasan 
yang luas dapat diperoleh melalui kegiatan membaca.         
                                                          
5Hernowo, Quantum Reading: Cara Cepat Nan Bermanfaat untuk Merangsang Munculnya 
Potensi Membaca, h. 36. 
6Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. Keempat; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 1079. 
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Seperti halnya kegiatan membaca, menulis juga dapat memberikan manfaat. 
Menurut Pennebaker, menulis dapat memberikan manfaat sebagai berikut:   
1) Menulis dapat menjernihkan pikiran.  
2) Menulis dapat mengatasi trauma yang menghalangi penyelesaian tugas-tugas 
penting.  
3) Menulis dapat membantu dalam mendapatkan dan mengingat informasi baru.   
4) Menulis dapat membantu memecahkan masalah.  
5) Menulis-bebas membantu ketika terpaksa harus menulis.7 
Menulis dalam  hal ini diarahkan untuk pembelajaran menulis Al-Qur’an 
untuk anak-anak yang tinggal di Indonesia yang beragama Islam yang belum mampu 
menulis Al-Qur’an, karena belajar menulis Al-Qur’an akan lebih mudah ketika anak 
sudah mampu menulis huruf latin. Untuk itu, kemampuan menulis huruf latin adalah 
langkah awal untuk belajar menulis Al-Qur’an. 
c. Baca Tulis Al-Qur’an 
Al-Qur’an itu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. selama 23 tahun, 
sedikit demi sedikit sesuai keperluan Nabi berda’wah. Al-Qur’an mudah dimengerti 
karena untuk semua orang dengan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Hanya 
terdapat beberapa ayat saja yang membuat para ulama berbeda pendapat dalam  
memahaminya. Akan tetapi, pada umumnya ayat-ayat Allah mudah, jelas dan terang 
tentang mana yang halal dan mana yang haram, dan sebagainya. Tidak ada keraguan 
di dalamnya. 
Karena Al-Qur’an merupakan sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan, 
maka Islam mewajibkan bagi setiap umatnya untuk dapat membaca Al-Qur’an. 
                                                          
7Hernowo, Quantum Writing: Cara Cepat Nan Bermanfaat untuk Merangsang Munculnya 
Potensi Menulis (Bandung: Mizan Learning Center, 2003), h. 54. 
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Bukan hanya membaca, tetapi juga harus memahami makna yang terkandung di 
dalamnya agar memeroleh manfaat.         
Dari uraian di atas dapat diperoleh pengertian tentang Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA). Baca Tulis Al-Qur’an merupakan suatu proses latihan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan kemampuan membaca dan menulis kata-kata, huruf atau abjad 
dalam Al Qur'an yang diawali huruf أ sampai dengan ي yang dilihatnya dan 
mengerahkan segala tindakan untuk mengingat-ingatnya.         
Pada dasarnya membaca dan menulis Al-Qur’an bukan hanya sekedar latihan 
membaca dan menulis kata, huruf, ataupun abjad dalam Al-Qur’an saja. lebih dari 
itu, diharapkan mampu memahami makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, 
mengenai ajaran-ajaran, larangan ataupun perintah sehingga akan memeroleh 
manfaat dari membaca Al-Qur’an.         
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, perlu adanya metode yang tepat 
agar tujuan untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar dapat tercapai.         
Di atas telah diuraikan mengenai metode cantol ruodhoh untuk belajar membaca 
huruf latin. Seperti halnya belajar membaca huruf latin, belajar membaca Al-Qur’an 
juga diperlukan metode-metode, di antaranya:  
1) Metode Qira’ati 
Metode ini disusun oleh K.H. Dahlan Salim Zarkasyi tahun 1986. Dalam 
pengajaran Qira’ati, terdapat beberapa petunjuk di antaranya:  
a) Mengajarkan langsung huruf hidup, tidak boleh diuraikan.  
b) Guru cukup menjelaskan pokok pelajaran (atas sendiri dari tiap halaman) tidak 
boleh menuntun anak dalam membaca.  
c) Guru cukup mengawasi dan menjelaskan apa-apa yang kurang  
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d) Apabila dalam membaca, anak masih banyak yang salah maka harus diulang-
ulang sampai bisa. 
Untuk mengajarkan buku jilid 1-2 metode ini, guru diharuskan telaten 
mengajari murid seorang demi seorang. Ini supaya guru mengerti kemampuan anak-
anak didiknya. Untuk jilid 3-6 dilakukan secara klasikal, yaitu beberapa murid 
membaca dan menyimak bersama dalam satu ruangan. Dalam perkembangannya, 
sasaran metode Qira’ati semakin diperluas. Kini ada Qira’ati untuk anak usia 4-6 
tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa. 
Tujuan yang ingin dicapai dari metode ini adalah sebagai berikut:  
1. Menjaga kesucian Al-Qur’an dari segi bacaannya. 
2. Mengingatkan kembali pada guru ngaji agar lebih hati-hati dalam 
mengajarkan Al-Qur’an.  
3. Meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur’an.8 
Dengan demikian, dalam mengajarkan Al-Qur’an baik itu pada anak-anak 
maupun orang dewasa tidaklah diperbolehkan asal-asalan. Begitu pula bagi 
pengajarnya atau guru mengaji, tidaklah diperkenankan bagi setiap orang yang ingin 
menjadi guru mengaji diijinkan. Sebab, orang yang mengajarkan Al-Qur’an kepada 
orang lain haruslah paham dan mengerti betul akan apa yang diajarkannya serta tahu 
tentang segala bentuk ajarannya. Sehingga, setiap orang yang diajarkan tidak akan 
tersesat ataupun disesatkan terhadap bacaan yang dipelajarinya. 
2) Metode Iqra’ 
Setelah metode Qira'ati, lahir metode-metode lainnya. Sebut saja metode 
Iqra' temuan KH. As'ad Humam dari Yogyakarta, yang terdiri enam jilid. Dengan 
                                                          
8Imam Murjito, Sistem Pengajaran Al-Qur’an Metode Qiroati (Semarang: Coordinator 
Pelaksana Pengajaran Al-Qur’an Metode Qiroati, 1994), h. 3. 
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hanya belajar 6 bulan, siswa sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar. Iqra' 
menjadi populer, lantaran diwajibkan dalam TK Al-Qur’an yang dicanangkan 
menjadi program nasional pada Musyawarah Nasional V Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI), pada  27-30 Juni 1989 di Surabaya.         
Terdapat Tiga model pengajaran metode ini, adalah;   
(1) Cara Belajar Santri Aktif (CBSA). Guru tak lebih sebagai penyimak, bukan 
penuntun bacaan. 
(2) Privat (Individual) yaitu guru menyimak seorang demi seorang. Karena sifatnya 
individual maka tingkat hasil yang dicapainya tidaklah sama, maka setiap selesai 
belajar guru perlu mencatat hasil belajarnya pada kartu prestasi siswa, kalau 
siswa sudah paham betul maka boleh dinaikkan ke tahap berikutnya. Di sini guru 
hanya menerangkan pokok-pokok pelajaran saja dan selanjutnya hanya 
menyimak bacaan murid. 
(3) Asistensi. Jika tenaga guru tidak mencukupi, murid yang mahir bisa turut 
membantu mengajar murid-murid lainnya.9 
3) Metode Al-Barqy 
Metode ini hanya menggunakan buku sederhana yang dikemas sebagai 
tuntunan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Metode Al-Barqy sebetulnya tidak jauh 
berbeda dengan metode Iqra' yang berkembang sejak beberapa tahun terakhir. Hanya 
saja, metode Al-Barqy terasa lebih dekat dengan bahasa anak-anak. Metode Al-
Barqy merupakan perpaduan antara metode ho-no-co-ro-ko (Jawa) dan metode Arab. 
Akan Tetapi, agar lebih efektif, metode ho-no-co-ro-ko yang terdiri dari 5 suku kata 
itu dipadatkan menjadi 4 suku kata saja. Misalnya, a-da-ra-ja, ma-ha- ka-ya, ka-ta-
                                                          
9As’ad Humam, Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an Metode Iqro’ (Balai Litbang LPTQ 
Nasional, 1990), h. 1. 
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wa-na, sa-ma-la-ba. Jadi, sebisa mungkin diusahakan anak-anak tidak asing dengan 
bacaan yang tengah mereka pelajari.10        
Metode ini mirip dengan metode cantol ruodhoh, yang memulai pembelajaran 
dari suku kata yang bunyi awalnya sama dan kata-kata yang dipakai juga yang dekat 
dengan anak dan dikenal. 
Sedangkan untuk belajar menulis Al-Qur’an, akan lebih mudah apabila anak 
sudah mampu menulis huruf latin. Karena dengan begitu tangan anak sudah terlatih 
untuk memegang alat tulis kemudian tinggal diarahkan untuk menulis arab. Untuk  
tahap awal, mulailah dengan kata-kata pendek, misalnya untuk mengenalkan tiga  
kata yaitu “alif, ba, dan dal” anak diminta menulis “a, ba, da” dan menyuruhnya 
menulis arab ”  َا  َب  َد  (dipisah)“ selanjutnya huruf tersebut dirangkai ”   ََﺪَﺑا “ agar anak 
bisa membedakannya. Setelah itu anak diberi tahu artinya “diam” agar sekaligus 
anak belajar bahasa arab.         
Rangkaian huruf menjadi suku  kata yang mengandung arti bertujuan untuk 
melatih anak memperkaya kosa kata tentang bahasa arab, jadi tujuan belajar menulis 
Al-Qur’an bukan hanya  sekedar mengenalkan huruf Al-Qur’an semata, tetapi juga 
melatih anak untuk belajar bahasa Arab. 
Menurut K.H. Dachlan Salim Zarkasy, menyebutkan bahwa dalam 
pengajaran membaca Al-Qur’an terdapat beberapa metode yaitu antara lain:   
a) Metode Meniru (T{ariqah Musya>fah{ah{)         
Metode ini dimulai dari murid meniru atau mengikuti bacaan seorang guru, dan 
harus hafal. Setelah itu baru diperkenalkan beberapa huruf beserta tanda baca 
dan harakatnya dari kata-kata atau kalimat yang dibaca itu. 
                                                          
10Muhadjir Sulthon, “Menggantung Kebahagiaan pada Al-Qur’an”, http://www.ummat.co.id/ 
218waj.htm, h. 2. 
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b) Metode Syntetik (T{ariqah Tarqibiyah)         
Metode syntetik adalah metode pengajaran membaca yang dimulai dari 
mengenali huruf hijaiyah yang 28 itu, dimulai dari huruf ا (alif),  ب (ba’), ت (ta’) 
dan seterusnya sampai dengan ya, kemudian baru diperkenalkan tanda baca atau 
harakat. Metode ini dapat dijumpai dalam tuntunan membaca Al-Qur’an yang 
termuat dalam turutan. 
c) Metode Bunyi (T{ariqah Saut{iyyah)         
Metode ini dimulai dengan memperkenalkan huruf-huruf hijaiyyah tetapi 
memperkenalkan bunyi huruf-hurufnya yang sudah diharokati atau bersyakal, 
seperti  ا dibaca A, ب dibaca BA, ت dibaca TA, dan seterusnya. Ada juga yang 
memaparkan contoh seperti  ت م  dibaca MA-TA, lalu disertai gambar mata. Dari 
bunyi huruf-huruf inilah nantinya disusun atau dirangkaikan dalam bentuk 
kalimat teratur. Metode ini cocok digunakan untuk mengajar anak-anak yang 
biasanya akan lebih memberikan kesan/ pengalaman belajar pada diri anak 
sehingga mereka akan terus mengingat  apa yang telah diajarkan oleh guru.11 
d) Metode Mengenalkan         
Metode mengenalkan adalah metode cara membaca Al-Qur’an yang benar sesuai 
dengan kaidah-kaidah bacaannya, dengan diawali dengan memperkenalkan 
huruf-huruf bersyakal tanpa dieja. Metode ini diperkenalkan oleh Qira’ati. Atau 
dengan kata lain , mengenalkan huruf-huruf arab yang bersyakal dengan cara 
bacaan yang sesuai dengan kaidah tajwid. Misalnya: ب ا  dibaca A-BA (Harus 
dengan suara pendek (satu harokat) tidak boleh dipanjang- panjangkan).12 
                                                          
11K.H. Dahlan Salim Zarkasyi, Empat Langkah Pendirian TKQ/TPQ Metode Qiro’ati 
(Semarang: Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Roudhotul Mujahidin,1996), h. 30-31. 
12K.H. Dahlan Salim Zarkasyi, Empat Langkah Pendirian TKQ/TPQ Metode Qiro’ati, h. 31. 
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Dalam pengajaran Qira’ati, terdapat beberapa petunjuk di antaranya:  
(1) Mengajarkan langsung huruf hidup, tidak boleh  diuraikan. 
(2) Guru cukup menjelaskan pokok pelajaran (atas sendiri dari tiap halaman) 
tidak boleh menuntun anak dalam membaca. 
(3) Guru cukup mengawasi dan menjelaskan apa-apa yang kurang. 
(4) Apabila dalam membaca, anak masih banyak yang salah maka harus diulang-
ulang sampai bisa.             
Tujuan yang ingin dicapai dari metode ini adalah agar pengguna qira’ati 
dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil.13 Metode inilah yang sering dipakai dalam 
pembelajaran di TPQ/TQA dan cocok digunakan dalam pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an untuk semua kalangan baik anak-anak maupun dewasa yang baru belajar 
Baca Tulis Al-Qur’an. 
Sedangkan cakupan materi yang diajarkan dalam pembelajaran Baca Tulis 
Al-Qur’an adalah sebagai berikut :  
1. Membaca huruf Al-Qur’an  
2. Menulis huruf Al-Qur’an  
3. Merangkai huruf Al-Qur’an  
4. Menguraikan huruf Al-Qur’an  
5. Tanda baca Al-Qur’an 
6. Tajwid.14 
Mengajarkan ilmu tajwid sebaiknya sedikit demi sedikit (satu bab-satu 
bab).1519 Mengajar ilmu tajwid jangan dipisah dengan pelajaran membaca Al-
                                                          
13K.H. Dahlan Salim Zarkasyi, Empat Langkah Pendirian TKQ/TPQ Metode Qiro’ati, h. 31. 
14Ilmu Tajwid yaitu ilmu tentang cara membaca Al-Qur’an, tempat mulai dan 
pemberhentiannya, dan lain-lain. Lihat: Abdul Halim (ed), Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan 
Hakiki (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 7. 
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Qur’an. Caranya, awal pelajaran ilmu tajwid, dilanjutkan pelajaran membaca Al-
Qur’an. Setiap murid diwaktu pelajaran membaca Al-Qur’an terdapat pelajaran ilmu 
tajwid yang telah diajarkan, maka langsung dinyatakan nama tajwidnya, kemudian 
setelah selesai pelajaran membaca Al-Qur’an, untuk membantu memperkuat 
ingatannya, murid disuruh menulis lagi bacaan yang telah dinyatakan tadi. 
2. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan Undang-Undang yang abadi untuk kemaslahatan umat 
manusia, syari’at samawi untuk menjadi pedoman yang terbesar, benteng pertahanan 
syari’at Islam yang utama serta merupakan landasan sentral bagi tegaknya aqidah, 
mu’amalah dan akhlakul karimah. Dengan kata lain, Al-Qur’an merupakan satu-
satunya alternatif yang dapat menjamin terciptanya kemaslahatan hidup serta azas 
untuk memeroleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Untuk kepentingan manusia seperti itulah, sehingga Al-Qur’an harus 
senantiasa diabadikan di tengah-tengah kehidupan umat manusia khususnya umat 
Islam. Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh umat manusia terutama umat 
Islam dalam rangka mengabadikan Al-Qur’an adalah mewariskan kepada generasi-
generasi mereka. Dengan kata lain bahwa Al-Qur’an harus dipelajari dan diajarkan 
dari generasi ke generasi dan sesungguhnya belajar Al-Qur’an itu telah dimudahkan 
oleh Allah swt. karena mudahnya itulha, sehingga dewasa ini telah banyak ha>fiz}-
ha>fiz} muda yang dapat melantunkan ayat-ayat Ilahi. 
Al-Qur’an adalah dasar dan pedoman hidup bagi umat Islam yang perlu 
dipelajari dan dimengerti serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, karena di 
dalamnya memuat berbagai aturan dan tatanan hidup manusia di dunia sampai di 
                                                                                                                                                                     
15Dahlan Salim Zarkasyi, Pelajaran Ilmu Tajwid Praktis (Yayasan Roudhotul Mujtahidin: 
Samarang, 1989), h. 1. 
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akhirat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa Al-Qur’an adalah 
sebuah kitab yang berisi firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, difahami dan 
diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia.16 
Nabi Muhammad saw. adalah seorang Nabi yang ummi, yakni tidak pandai 
membaca dan tidak pandai menulis. Hal ini dengan secara jelas dinyatakan oleh 
Allah dalam QS al-A’raf/7: 157 
                 
                
                  
                     
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, nabi yang Ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah 
dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.17 Adapun orang-orang 
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-
orang yang beruntung.18 
Setelah menjelaskan secara umum tuntunannya, ayat ini melanjutkan 
uraiannya tentang salah satu tujuan kedatangan Nabi saw., yakni sebagai anugerah 
                                                          
16Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 3, 
Cet. 1; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 30. 
17Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada lagi beban-beban 
yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk 
sahnya taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhan, baik yang disengaja maupun tidak, tanpa 
membolehkan membayar diat, memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, membuang atau 
menggunting kain yang kena najis. 
18Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata 
(Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2013), h. 169. 
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kepada Bani Israil. Seperti diketahui, dalam syariat mereka terdapat tuntunan yang 
sangat memberatkan mereka.19 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui dan dipahami hikmah yang 
diberikan oleh Allah swt. dengan memilih seorang Nabi yang ummi agar manusia 
tidak ragu-ragu lagi dalam menerima Al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi, sebab 
apabila Nabi yang dipilih pada saat itu tahu baca tulis maka niscaya manusia akan 
ragu dan mengingkari Al-Qur’an. 
Dengan kondisi seperti itu (tak pandai membaca dan menulis), tidak ada jalan 
lain bagi seorang Nabi saw. selain menerima wahyu secara hafalan. Maka segeralah 
beliau menghafal ayat demi ayat yang telah diwahyukan kepadanya. Setelah 
menghafalkannya kemudian diajarkannya kepada para sahabatnya, sehingga benar-
benar menguasai lalu menyuruhnya agar mereka menghafalnya juga. Oleh karena itu, 
sebaik-baik atau semulia-mulia orang di antara itu adalah orang yang belajar dan 
mengajarkan Al-Qur’an.  
Di samping itu, juga ada orang yang baca, belajar dan mengajarkan Al-
Qur’an kepada orang lain itu akan diberi karunia lebih banyak dari pada orang yang 
tidak membaca, tidak belajar dan tidak mengajarkan Al-Qur’an. 
Demikian keutamaan belajar dan mengajarakn Al-Qur’an, sehingga nabi pun 
pernah bersabda bahwa membaca saja Al-Qur’an itu mendapat pahala dan juga jika 
diajarkan kepada orang lain. Hal ini telah disabdakan oleh Rasulullah saw. 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Mas’ud sebagai berikut: 
 َﺮَـﻗ ْﻦَﻣ :ﻢﻌﻠﺻ ﷲآ ُلُﻮﺳَر َلَﺎﻗ َأ ُﻪَﻠَـﻓ ﷲا ِبَﺎﺘِﻛ ْﻦِﻣ ًﺎﻓْﺮَﺣ َْﳊاَو ًﺔَﻨَﺴَﺣ ِﺮْﺸَﻌِﺑ َﺔَﻨَﺴﻵ َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ  ُلْﻮُـَﻗأ
 ٌفْﺮَﺣ ٌمﻵَو ٌفْﺮَﺣ ٌﻒِﻟأ ْﻦِﻜَﻟَو ٌفْﺮَﺣ ﱂآ َو(ىﺰﻣﱰﻟا ﻩاور) ٌفْﺮَﺣ ٌﻢْﻴِﻣ20  
                                                          
19M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah. Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 6, 
edisi baru (Cet. II, Lentera Hati: Jakarta, 2009), h. 153. 
20Abu Zakariya Yahya bin Syarafuddin al-Nawawi al-Syafi’i (Imam Al-Nawawi), Riyad al- 
Salihin (Cet. 1; Surabaya: Ahmad bin Said, 1972), h. 253.  
29 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa membaca satu huruf Al-Qur’an maka 
dia mendapat satu pahala. Pahala ini dilipat gandakan lagi sepuluh kali. Saya 
(Muhammad) tidak berkata alif la>m mi>m itu satu huruf, tetapi alif dihitung 
satu huruf, la>m satu huruf, dan mi>m satu huruf. 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an satu huruf saja akan 
mendapat pahala yang berlipat ganda. Jadi, keutamaan orang yang belajar dan 
mengajarkan Al-Qur’an itu selain pahala yang diperoleh akan mendapatkan tempat 
yang baik di sisi Allah swt. pada hari kiamat nanti, sebab Al-Qur’an akan menjadi 
syafa’at baginya. 
3. Adab membaca Al-Qur’an 
Membaca Al-Qur’an tidak sama seperti membaca koran atau buku-buku lain 
yang merupakan kalam atau perkataan manusia belaka. Membaca Al-Qur’an adalah 
membaca firman-firman Tuhan dan berkomunikasi dengan Tuhan, maka seseorang 
yang membaca Al-Qur’an seolah-olah berdialog dengan Tuhan. 
Banyak adab yang harus dilakukan oleh seorang qari> ketika membaca Al-
Qur’an yaitu: 
a. Menggosok gigi terlebih dahulu 
Selayaknya seorang qa>ri’ (pembaca) jika akan membaca Al-Qur’an 
membersihkan giginya terlebih dahulu, baik dengan cara bersiwak (memakai kayu 
arok) ataupun dengan cara lain, misalnya menyikat gigi.21 Jadi, sebelum membaca 
Al-Qur’an layaknya seorang qa>ri’ hendaklah terlebih dahulu membersihkan 
mulutnya sebelum melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an yang suci keberadaannya. 
 
                                                          
21Abu> Zaka>riya Yah}ya bin Syafaruddi>n Al-Nahwawi>, Al-Tibya>n fi> Ada>b Al-Quran, terj. 
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Qur’an (Cet. 1; Jakarta: Hikmah, 2001), h. 71. 
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b. Suci dari hadas besar dan kecil 
Jika ada yang membaca Al-Qur’an dalam keadaan berhadas kecil, maka 
menurut kesepakatan umat Islam hal itu diperbolehkan, ia tidak dikatakan 
melakukan perbuatan makruh tetapi dianggap meninggalkan sesuatu yang utama. 
Sementara seseorang yang berhadas besar (seperti junub dan haid) diharamkan untuk 
membaca Al-Qur’an, sedikit ataupun banyak.22 
Sebelum melafalkan ayat Al-Qur’an terlebih dahulu harus mensucikan 
dirinya dari hadas baik itu hadas besar maupun hadas kecil, dengan cara berwudu 
bagi yang sedang terkena hadas kecil dan mandi wajib yang disertai wudu bagi yang 
sedang mengalami hadas besar. Karena Al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci bagi 
umat Islam. 
c. Niat membaca dengan ikhlas 
Seseorang yang ingin membaca Al-Qur’an hendaknya berniat yang baik yaitu 
niat beribadah yang ikhlas karena Allah swt. hanya untuk mencari ridha Allah, 
bukan untuk mencari ridha manusia atau agar mendapatkan pujian darinya.23 
Sehingga bagi orang-orang yang membaca Al-Qur’an dengan niat ingin 
menampakkan kebolehannya dalam melantunkan ayat suci Al-Qur’an apa tak lagi 
bagi orang yang hanya ingin menyombongkan dirinya dengan keahlian yang 
dimilikinya dalam melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an, tidak akan mendapatkan 
pahala ataupun rida dari Allah swt. 
d. Memilih tempat yang pantas dan suci 
Ada beberapa tempat yang tidak tepat dan tidak sesuai untuk membaca Al-
Qur’an seperti di WC, kamar mandi, pada saat buang air, di jalanan dan di tempat-
                                                          
22Abu> Zaka>riya Yah}ya bin Syafaruddi>n Al-Nahwawi>, Al-Tibya>n fi> Ada>b Al-Quran, terj. 
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Qur’an, h. 72-73. 
23Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Ed. 1 (Cet. 1; Jakarta: 
Amzah, 2007), h. 40. 
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tempat kotor. Hendaknya pembaca Al-Qur’an memilih tempat yang suci dan tenang 
seperti masjid, mushalla, dan rumah yang sesuai dengan kondisi Al-Qur’an yang suci 
dan merupakan firman Allah swt. yang Maha Suci.24 
Hal ini disebabkan karena Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam, 
tidak diperkenankan bagi siapapun untuk membacanya disembarang tempat. Oleh 
karena itu, jika hendak membacanya haruslah mencari tempat yang layak dan pantas 
untuk membacanya. 
e. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan 
Pembaca Al-Qur’an disunahkan menghadap ke arah kiblat secara tenang, 
menundukkan kepala dan berpakaian yang sopan seolah-olah pembaca berhadapan 
dengan Allah swt. untuk bercakap-cakap dan berdialog dengan-Nya.25 Karena 
dengan melakukan hal tersebut sudah menunjukkan betapa berharganya Al-Qur’an 
dan menganggapnya sebagai barang miliknya yang paling berharga dalam 
kehidupannya. 
f. Membaca ta’awwudz 
Hanya membaca Al-Qur’an yang diperintahkan membaca ta’awwudz terlebih 
dahulu sebelum membacanya. Untuk membaca bacaan selain Al-Qur’an, tidak perlu 
membaca ta’awwudz, cukuplah dengan membaca basmalah saja. 
g. Membaca dengan tarti>l 
Tarti>l ialah membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan, tidak terburu-buru, 
membaca dengan baik dan benar sesuai dengan makhraj (tempat keluarnya) dan 
sifat-sifatnya.26 Ada sebagian orang yang membaca Al-Qur’an dengan sangat 
                                                          
24Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Ed. 1, h. 41-42. 
25Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Ed. 1, h. 42. 
26Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Ed. 1, h. 43. 
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tergesa-gesa, tidak beraturan sehingga orang yang mendengarkannya menjadi tidak 
nyaman atau bahkan tidak mengerti akan apa yang sedang dibacanya. Oleh karena 
itu, dalam membaca Al-Qur’an haruslah dengan tarti>l, agar pendengarnya merasa 
sejuk dan mengerti akan apa yang sedang dibaca. 
h. Apabila menguap, hendaknya menghentikan bacaan Al-Qur’an sejenak 
Seseorang yang sedang membaca Al-Qur’an sesungguhnya dia sedang 
berkomunikasi dengan Allah swt. dan dia bermunajat kepada-Nya sedangkan 
menguap itu datangnya dari syaitan.27 Sehingga, bagi orang yang sedang membaca 
Al-Qur’an jika menguap, hendaklah berhenti sejenak. Karena menguap merupakan 
bentuk godaan syaitan kepada umat manusia yang sedang menjalankan ibadah 
kepada Allah swt. 
4. Metode Pembelajaran Ilmu Tajwid 
a. Pengertian metode pembelajaran ilmu tajwid 
Metode pembelajaran adalah sebagai cara penyampaian materi yang 
digunakan seorang guru dalam memberikan bahan pelajaran kepada peserta didik di 
dalam kelas dengan harapan agar bahan pelajaran yang diberikannya dapat 
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh peserta didik dengan baik.28 Dalam proses 
pembelajaran, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya 
pencapaian, karena metode merupakan sarana dalam menyampaikan materi 
pembelajaran yang tersusun dalam kurikulum. Tetapi metode pembelajaran tidak 
akan dapat berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan pembelajaran menuju 
tugas pendidikan. Metode yang tidak efektif akan menjadi penghambat kelancaran 
proses belajar mengajar. 
                                                          
27Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Ed. 1, h. 44. 
28Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), h. 1. 
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Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh seorang guru harus berdaya 
guna dan berhasil guna dalam pencapaian tujuan pembelajaran sesuai yang telah 
ditetapkan. Hal ini disebabkan karena tidak semua metode pembelajaran sesuai dan 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Maka seorang guru 
diharuskan mampu memahami dan memilih metode yang sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran. Di samping itu penerapan metode pembelajaran tidak bersifat 
kaku dan sempit, melainkan harus dapat mengembangkannya berdasarkan 
pengalaman, selektif, dan variatif.29 
Metode pembelajaran atau teknik penyampaian secara garis besar dibagi 
menjadi dua, yakni metode pembelajaran umum dan metode pembelajaran khusus. 
Metode pembelajaran umum adalah suatu cara penyampaian materi pembelajaran 
yang bersifat umum, artinya metode tersebut dapat digunakan untuk penyampaian 
materi apa saja dan tidak terikat oleh bahan yang akan diajarkan.30 Adapun metode 
pembelajaran khusus adalah suatu cara penyampaian dalam kegiatan belajar yang 
hanya digunakan untuk materi pembelajaran tertentu.31 
Berbagai uraian tentang metode pembelajaran telah dipaparkan, sehingga 
dapat dipahami bahwa metode pembelajaran ilmu tajwid adalah merupakan bagian 
drai strategi pembelajaran ilmu tajwid yang berfungsi sebagai cara untuk 
menyampaikan, menguraikan, memberi contoh dan memberikan latihan kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan yang dimaksudkan 
                                                          
29Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2004), h. 58-59. 
30Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
h. 10. 
31Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 20. 
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adalah melahirkan anak didik yang terampil dalam membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Tajwid 
Ilmu tajwid merupakan suatu ilmu yang di dalamnya dipelajari tentang 
tatacara membaca Al-Qur’an sesuai dengan yang dituntunkan oleh Rasulullah saw. 
kepada para sahabatnya, yang di dalamnya meliputi cara menyebut huruf baik ketika 
berdiri sendiri maupun ketika bertemu dengan huruf yang lain, cara memanjangkan 
dan memendekkan serta cara berhenti dan menyambung. 
Di dalam mushaf Al-Qur’an yang ditashihkan oleh Lajnah pentashih Mushaf 
Al-Qur’an Jakarta, pada bagian ilmu tajwid dijelaskan bahwa tujuan dan kegunaan 
ilmu tajwid adalah menjaga lidah daripada kekeliruan saat membaca firman Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.32 
Dari kekhususan Al-Qur’an, dalam membacanya dianjurkan agar berusaha 
memperbaiki suaranya, dengan suara yang bagus dan merdu, namun dengan syarat 
tidak melanggar kaidah bacaan tajwid. Karena itu, tujuan dan kegunaan ilmu tajwid 
adalah memelihara bacaan Al-Qur’an dari kesalahan dan perubahan serta memelihara 
lisan dari kesalahan membacanya.33 
Bertolak dari keterangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 
kegunaan ilmu tajwid adalah agar supaya pembaca Al-Qur’an itu membaca dengan 
baik dan benar sesuai yang diajarkan oleh Rasulullah saw. sehingga pada gilirannya 
                                                          
32Lajnah Pentashih Mashhaf Al-Qur’an, Al-Qur’anul Karim (Bagian Ilmu Tajwid), (Jakarta: 
1958), h. 1. 
33Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid (Kaidah Bagaimana Seharusnya Membaca Al-Qur’an 
untuk Pelajaran Permulaan), (Surabaya: Apollo, t.th), h. 7.  
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Al-Qur’an itu tetap terpelihara dari kesalahan, baik yang berakibatkan kepada 
pengertian maupun kepad kaedah bahasa Arab itu sendiri. 
c. Dasar Hukum Pembelajaran Ilmu Tajwid 
Hukum ilmu tajwid secara praktik adalah wajib bagi setiap mukallaf, baik 
bagi yang menghafal Al-Qur’an secara keseluruhan atau sebagiannya maupun bagi 
yang hanya ingin membacanya saja. Sedangkan hukum ilmu tajwid secara teori 
adalah fard}u kifa>yah.34  
Ilmu tajwid wajib diamalkan oleh setiap pembaca Al-Qur’an, ia wajib 
membacanya (baik di dalam salat maupun di luar salat) dengan tarti>l (baik dan 
benar) sehingga hukum mengamalkan ilmu tajwid adalah fard}u ‘ain, yakni wajib 
diamalkan bagi setiap muslim atau muslimah. Sebagaimana yang diperintahkan 
Allah swt. dalam QS al-Muzammil/73: 4 
                
Terjemahnya: 
atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan.35 
Imam Ibn al-Jazari mengatakan bahwa membaca Al-Qur’an dengan tajwid 
hukumnya wajib, siapa yang tidak membacanya dengan tajwid ia berdosa karena 
dengan tajwidlah Allah swt. menurunkan Al-Qur’an dan dengan demikian pula Al-
Qur’an sampai kepada kita dari-Nya.36 Oleh karena itu, tidaklah diperbolehkan 
                                                          
34Muhammad Izzuddin, Memperbaiki Bacaan Al-Qur’an Metode Tartil 12 Jam (Cet. 1; Solo: 
AS-Salam, 2009), h. 13. 
35Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
574. 
36Abdul Aziz Abdur Rauf, Panduan Dauroh Al-Qur’an Kajian Ilmu Tajwid (Jakarta: Dzilal, 
2000), h. 19. 
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membaca Al-Qur’an dengan sembarangan melainkan haruslah dibaca dengan tajwid 
yang baik dan benar sesuai dengan yang telah diajarkan. Agar makna dari setiap kata 
yang dibaca tidak melenceng dari makna aslinya. 
d. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Tajwid 
Membaca Al-Qur’an tidaklah sama dengan membaca koran atau buku-buku 
lainnya yang merupakan bacaan biasa saja dan perkataan manusia belaka, karena Al-
Qur’an merupakan kumpulan firman-firman Allah swt. yang diturunkan melalui 
wahyu kepada Rasulullah saw. yang bertujuan digunakan sebagai cara untuk 
berkomunikasi dengan Allah swt. sang khalik. Olehnya itu diperlukan pengetahuan 
atau keterampilan khusus dalam membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan 
tuntunan kaidah ilmu tajwid. 
Membaca dan menyimak bacaan Al-Qur’an telah dilakukan sejak wahyu 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan beliaulah orang pertama kali yang 
membacanya, kemudian diikuti dan diajarkan kepada para sahabat.37 Tajwid 
menurut maknanya ialah membetulkan dan membaguskan bunyi bacaan Al-Qur’an 
menurut aturan-aturan hukumnya yang tertentu.38 Manna al-Qattan mendefinisikan 
tajwid sebagai beikut: 
Memberikan kepada huruf akan hak-hak dan terlibatnya, mengembalikan huruf 
kepada asalnya (makhraj), serta menghaluskan pengucapannya dengan cara 
yang sempurna tanpa berlebihan, kasar, tergesa-gesa dan dipaksakan.39 
                                                          
37‘Abd Sala>m Muqbi>l al-Majidi>, Bagaimana Rasulullah Mengajarkan Al-Qur’an Kepada Para 
Sahabat (Cet. 1; Jakarta: Darul Falah, 2008), h. 19. 
38Ismail Tekan, Tajwid Qur’an Karim (Cet. III; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1980), h. 13. 
39Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hi|s| fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Annur Rafiq al-Mazni, Pengantar 
Studi Ilmu Al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), h. 229. 
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Secara garis besar pokok bahasan atau ruang lingkup pembelajaran ilmu 
tajwid dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Haq al-h}uru>f, yaitu segala sesuatu yang lazim (wajib ada) pada setiap huruf. 
Huruf ini meliputi sifat-sifat huruf dan tempat-tempat keluarnya huruf. 
Apabila hak huruf ditiadakan, maka semua suara atau bunyi yang diucapkan 
tidak mungkin mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak jelas. 
2. Mustahaq al-h}uru>f, yaitu hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab 
tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf. Mustahaq al-h}uru>f 
meliputi hukum-hukum seperti iz|ha>r, ikhfa>’, iqla>b, idga>m, qalqa>lah, gunnah, 
tafkhi>m, tarqi>q, ma>d, waqaf dan lain-lain.40 
Berikut ini akan diuraikan lima komponen yang menjadi inti dari ruang 
lingkup ilmu tajwid, yaitu: 
a. Makha>rij al-h}uru>f 
Pengertian makhraj ditinjau dari segi etomologi, berasal dari fi’il ma>d}i>, جرﺧ 
yang artinya keluar. Bentuk jamaknya adalah جرﺎﺧﻣ karena itu, makha>rij al-h}uru>f 
dalam bahasa Indonesia menjadi makhraj h}uru>f, artinya tempat-tempat keluarnya 
huruf. 41 Secara sederhana dapat dipahami bahwa makharij al-huruf adalah tempat-
tempat keluarnya huruf pada waktu huruf-huruf itu dibunyikan. 
Ketika membaca Al-Qur’an, setiap huruf harus dibunyikan sesuai 
makhrajnya. Oleh karena kesalahan dalam pengucapan huruf dapat menimbulkan 
perbedaan makna atau kesalahan arti pada bacaan yang sedang dibaca. Cara untuk 
                                                          
40Sei H. Dt. Tombak Alam, Ilmu Tajwid Populer 17 Kali Pandai (Cet. XV; Jakarta: Amzah, 
2008), h. 15. 
41Ahmad Zuhdi Mudlor, Kamus Arab Indonesia (Cet. IX; Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 
1998), h. 828. 
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mengetahui tempat keluarnya suatu huruf, hendaklah huruf tersebut disukunkan atau 
ditasydidkan, kemudian menambahkan satu huruf hidup dibelakangnya lalu dibaca. 
Jika suara tertahan, maka tampaklah makhraj h}uru>f dari huruf bersangkutan. Contoh: 
ب menjadi  ْبأ atau ﺎﺑ. 
b. S}ifa>t al-H}uru>f 
Setiap huruf hijaiyyah mempunyai sifat tersendiri yang bisa jadi sama atau 
berbeda dengan huruf lain. Sifat ini muncul setelah suatu huruf diucapkan secara 
tepat dari makhrajnya. Tujuan mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang 
keluar dari mulut semakin sesuai dengan keaslian huruf-huruf Al-Qur’an itu sendiri. 
Huruf yang sudah tepat makhrajnya, belum dapat dipastikan kebenarannya sehingga 
sesuai dengan sifat aslinya. 
Ketika seseorang mensukunkan huruf pada suatu lafaz, boleh jadi lidahnya 
sudah tepat pada posisinya, namun belum dikatakan benar sehingga ia 
mengucapkannya sesuai dengan sifatnya. Contoh sederhana yang bisa dilihat adalah 
pengucapan lafaz دﺟﺳﻣ apabila huruf dal (د) disukunkan, maka baru sesuai dengan 
sifatnya apabila huruf dal (د) sudah diqalqalahkan. 
Ismail Tekan menjelaskan bahwa, pada garis besarnya sifat-sifat huruf itu 
terbagi pada 2 bahagian besar. Pertama, yang la>zim (sifat yang wajib ada pada huruf 
di setiap keadaan dan tidak bisa dipisahkan selamanya), dan yang kedua, sifat yang 
‘A>rid} (sifat yang kadang-kadang ada/melekat pada suatu huruf dan kadang-kadang 
tidak ada karena kondisi tertentu).42 Sifat lazim sebanyak 19 sifat yang pada 
dasarnya terbagi pada 2 bahagian, yaitu sifat yang memiliki lawan kata dan sifat 
                                                          
42Ismail Tekan, Tajwid Qur’an Karim (Cet. III; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1980), h. 42. 
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yang tidak memiliki lawan kata.43 Mempunyai lawan artinya, setiap sifat 
mempunyai satu sifat yang menjadi lawannya. 
c. Ah}ka>m al-H}uru>f 
Dalam membaca Al-Qur’an akan dijumpai nun mati atau tanwin, begitu pula 
mim mati dalma setiap ayat. Penjelasan tentang hukum nun sukum atau tanwin serta 
mim sukun akan menjadi pokok bahasan dalam ah}ka>m al-h}uru>f yang akan diuraikan 
secara sederhana sebagai berikut: 
1) Hukum nun sukun atau tanwin 
Hukum nun sukun atau tanwin jika bertemu dengan salah satu huruf 
hijaiyyah mempunyai empat hukum bacaan, yaitu: 
a) Iz}ha>r 
Iz}ha>r secara bahasa artinya jelas, sedangkan menurut istilah iz}ha>r adalah 
mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya tanpa memakai dengung pada huruf yang 
diiz}ha>rkan.44 Adapun yang dimaksud huruf-huruf iz}ha>r, adalah: ا  ,ع  ,غ  ,ح  ,خ ,ه . 
Keenam huruf tersebut dinamakan huruf halq oleh karena keluar dari tenggorokan. 
Secara teoritis, pengucapan iz}ha>r yang baik adalah dengan mengucapkan huruf nun 
mati atau tanwin sesuai dengan makhraj dan sifat yang dimilikinya kemudian 
diiringi pengucapan huruf iz}ha>r juga sesuai dengan makhraj dan sifatnya. 
b) Idga>m 
Idga>m artinya memasukkan, sedangkan menurut istilah, idga>m adalah 
bertemunya huruf yang bersukun dengan huruf yang berharakat dalam hal ini huruf 
                                                          
43Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid (Cet. 1; Jakarta: al-
Kautsar, 2010), h. 65. 
44As’ad Humam, Cara Cepat Belajar Tajwid Praktis (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1995), 
h. 73. 
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idga>m sehingga kedua huruf tersebut menjadi satu huruf dan huruf yang kedua 
menjadi bertasydid. Kemudian lisan mengucapkan huruf tersebut dengan sekali 
ucapan.45 Idga>m dalam kaitan hukum nun mati atau tanwi>n dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 
(2) Idga>m bigunnah 
Seperti telah disebutkan terdahulu bahwa idga>m artinya memasukkan, 
sedangkan bigunnah artinya dengan dengung. Dalam pengertian hukum nun mati 
atau tanwin, idga>m bigunnah ialah apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf idga>m yang empat, maka dinamakan idga>m bigunnah. Keempat 
huruf idga>m yang dimaksud adalah: ي  ,م  ,ن  ,و . Sehingga secara sederhana dapat 
dipahami bahwa idga>m bigunnah adalah memasukkan bunyi nun mati atau tanwin ke 
huruf sesudahnya (idga>m) yang disertai dengan dengung, bunyi nun mati atau 
tanwin hilang sedang huruf sesudahnya (idga>m) menjadi bertasydid. 
(3) Idga>m bila>gunnah 
Bila>gunnah artinya tidak memakai gunnah (dengung/sengau). Idga>m 
bila>gunnah dalam pengertian hukum nun sukun atau tanwin adalah apabila nun 
sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf lam dan ra.46 Cara membaca 
idga>m bila>gunnah ialah dengan memasukkan suara nun sukun atau tanwin 
sepenuhnya pada huruf lam dan ra, tanpa memakai dengung. Pada waktu meng-
idga>mkan, suara harus ditasydidkan pada huruf lam atau ra seraya menahannya 
sejenak. Contoh idga>m bila>gunnah 
نﻣ كﻧدﻟ                       :ل  
                                                          
45Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, h. 84. 
46Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, h. 87. 
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نﻣ مﻛﺑر                       :ر  
Suatu hal yang perlu dipahami bahwa hukum idga>m bigunnah itu terjadi 
apabila terdiri dari dua suku kata. Dengan demikian apabila nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan salah satu huruf idga>m, baik idga>m bi> gunnah mapun idga>m bila> 
gunnah dalam satu kata, maka ahli qira’at (tajwid) sepakat membacanya dengan 
hukum izhar mutlaq.47 Maksudnya, tidak lagi dibaca dengan bacaan idgam tapi 
izhar., 
c) Iqla>b 
Iqla>b menurut bahasa ialah memindahkan sesuatu dari bentuk asalnya kepada 
bentuk yang lain. Sedangkan menurut istilah, iqlab adalah menjadikan suatu huruf 
kepada makhraj lain seraya tetap menjaga gunnah (sengau) pada huruf yang ditukar. 
Huruf iqlab hanya ada satu, yakni ba (ب). Iqlab dalam pengertian hukum nun 
sukun atau tanwin adalah bertemunya nun sukun atau tanwin dengan huruf ba, baik 
dalam satu suku kata maupun pada dua suku kata. Cara membacanya yaitu bunyi 
nun sukun atau tanwin berubah menjadi bunyi mim sukun. Kedua bibir dirapatkan 
untuk mengeluarkan bunyi dengan dibarengi dengung yang keluar dari pangkal 
hidung, kemudian ditahan sejenak kira-kira dua ketukan sebagai tanda bahwa disana 
terdapat hukum iqlab dalam hal ini yang berubah hanya dalam bentuk suara tidak 
dalam bentuk tulisan. Contoh:  
d) Ikhfa’ 
Ikhfa’ menurut bahasa artinya samara atau tertutup,48 sedang menurut istilah 
ikhfa’ adalah mengucapkan huruf dengan sifat antara izhar dan idgham, tanpa 
tasydid dan dengan menjaga gunnah pada huruf yang diikhfa’kan.49 
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Ikhfa’ dalam pengertian hukum nun sukun atau tanwin adalah apabila nun 
sukun atau tanwin menghadapi salah satu dari huruf-huruf ikhfa’ yang berjumlah 
lima belas (15). 15 huruf ikhfa’ ini terkumpul dalam kalimat: 
Huruf ikhfa’ tersebut terdapat pada awal setiap kata dari kalimat tersebut, 
yaitu: 
Cara membaca huruf ikhfa’ adalah memadukan antara suatu nun mati atau 
tanwin dengan suara ikhfa’ yang ada di hadapannya. Suara ikhfa’ akan terdengar 
samar antara izhar dan idgham. Saat proses ikhfa’ berlangsung, suara ditahan 
sejenak kira-kira dua ketukan. 
2) Hukum mim sukun 
Hukum mim bersukun ialah tiga hukum yang muncul tatkala mim bersukun 
menghadapi huruf hijaiyyah.50 Tiga hukum tersebut adalah: 
a) Ikhfa’ syafawi 
b) Idgam mimi 
c) Izhar syafawi 
Berikut ini akan diuraikan secara detail ketiga hal tersebut, yaitu: 
(1) Ikhfa’ Syafawi 
Ikhfa’ artinya samar, syafawi artinya bibir. Ikhfa’ syafawi hanya terjadi 
apabila memenuhi tiga syarat sebagai berikut: 
(a) Apabila ba berada setelah mim yang bersukun 
(b) Terjadi di antara dua kata 
                                                                                                                                                                     
49Ismail Tekan, Tajwid Qur’an Karim, h. 78. 
50Acep Lim Abdurahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap (Cet. 1; Bandung: Diponegoro, 
2003), h. 89. 
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(c) Terjadi proses gunnah.51 
Berdasarkan penjelasan ini dapat dipahami bahwa huruf ikhfa’ syafawi hanya 
ada satu huruf ba’. Dengan demikian ikhfa’ syafawi adalah hukum yang terjadi 
apabila mim sukun bertemu dengan huruf ba’ pada dua suku kata. 
Dinamakan ikhfa’ syafawi karena hukum ikhfa’ terjadi pada huruf yang 
keluar drai makhraj yang sama yaitu dua bibir (syafatain), sehingga pengucapannya 
pun lebih mengutamakan bibir. 
Cara membaca ikhfa’ syafawi ialah dengan suara yang samar antara mim dan 
ba’ pada bibir, kemudian ditahan kira-kira dua ketukan seraya mengeluarkan suara 
ikhfa’ syafawi dari pangkal hidung bukan dari mulut.  
(2) Idgam Mimi 
Idgam mimi disebut juga idgam mutamassilain. Dinamakan idgam mimi 
karena dalam proses idgamnya huruf mim dimasukkan kepada mim pula. Dan 
disebut mutamassilain karena huruf yang berhadapan sama, baik makhraj maupun 
sifatnya. 
Adapun pengertian idgham mimi ialah memasukkan mim pertama ke dalam 
mim kedua, sehingga kedua mim tersebut menjadi satu mim yang bertasydid dengan 
tasydid yang agak lemah untuk mewujudkan gunnah.52 
Huruf idgham mimi hanya satu yaitu mim, cara membaca idgham mimi ialah 
dengan memasukkan suara mim yang mati kepada mim yang berharakat yang ada 
dihadapannya. Selanjutnya suara di idgham secara sempurna tiga harakat dengan 
suara gunnah yang keluar dari pangkal hidung. Contoh:  
                                                          
51Acep Lim Abdurahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, h. 90. 
52Mahmud Ra’fat bin Hasan Zalat, Kaifa Taqra’ Al-Qur’an Kama Anzalar al-Rahman 
(Mesir: Maktabah Ibn Taimiyah, 1996), h. 81. 
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(3) Izhar Syafawi 
Izhar Syafawi terjadi apabila mim mati bertemu dengan huruf hijaiyyah 
selain ba’ dan mim. Dengan demikian, huruf izhar syafawi adalah seluruh huruf 
hijaiyyah selain ba’ dan mim. 
Cara membaca izahar syafawi harus jelas dan terang yakni pada saat 
mengucapkan huruf mim dengan cara merapatkan bibir. Kejelasan pengucapannya 
cukup satu ketukan, tidak boleh lebih. Karena jika lebih, dikhawatirkan akan 
berubah menjadi ikhfa’ atau gunnah. Contoh:  
5. Tujuan Mengajarkan Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kitab mukjizat. Allah swt. menantang seluruh umat 
manusia yang hendak mencoba membuat tandingannya yang serupa, namun 
tampaknya mereka lemah dan tidak mampu. Setelah mereka tidak sanggup, lalu Al-
Qur’an mengubah tantangannya yang lebih sederhana, meminta mereka membuat 
sepuluh surah saja yang sefashahah dan sebalaghoh Al-Qur’an, tidak perlu 
seluruhnya. Tetapi mereka tidak mampu sebagaimana pada tahap pertama, mereka 
tetap tidak sanggup membuatnya.53 
Umat Islam dituntut supaya menghafalkan sejumlah ayat Al-Qur’an sebagai 
bahan bacaan dalam salatnya. Sebagai kitab bahasa Arab yang pertama, ia telah 
sanggup membuta patah lidah penghafalnya dan mampu menjelaskan maksudnya. 
Al-Qur’an juga menyajikan cerita-cerita masa lampau untuk dijadikan pelajaran dan 
cermin perbandingan masa kini. Jangkauannya lebih jauh dari apa yang telah 
disebutkan sebelumnya. Ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur’an tidak tersusun 
sdemikian rupa, tidak seperti susunan historiografi, sesuai dengan sejarah nuzulnya. 
Bukan pula disusun menurut topik permasalahan yang dibahas.  
                                                          
53Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam terj. H. A. Mustofa 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 71-72. 
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Al-Qur’an juga dipandang sebagai kalan Ilahi yang utama dan tertulis. 
Membacanya merupakan ibadah mendekatkan diri kepada Allah swt. selain itu juga 
merupakan sumber segala kebijaksanaan dan tonggak agama serta ketentuan umum 
syariat. Karena itu, selaku pengajar Al-Qur’an haruslah mempunyai tujuan dan 
mendorong peserta didik untuk menghafalnya. Namun, yang diutamakan ialah 
hafalan yang mampu memahami pengertian dan kesanggupan menjelaskannya, serta 
memilih ayat-ayat yang tepat dengan perkembangan kemampuan kebanyakan 
peserta didik. 
Adapun dalam mengajarkan Al-Quran, baik ayat-ayat bacaan maupun ayat-
ayat tafsir dan hafalan memiliki tujuan dengan memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik yang mempu mengarah kepada: 
a. Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan dan 
menghafal ayat-ayat atau surah-surah yang mudah bagi mereka. 
b. Kemampuan memahami kitab Allah swt. secara sempurna, memuaskan akal, dan 
mampu menenangkan jiwanya. 
c. Kesanggupan menerapkan ajaran Islam dalam menyelesaikan problema hidup 
sehari-hari. 
d. Kemampuan memperbaiki tingkah laku murid melalui metode pengajaran yang 
tepat. 
e. Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika dan uslub Al-Qur’an 
f. Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam jiwanya. 
g. Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-sumber yang utama dari Al-
Qur’anul Karim.54 
Oleh karena itu,  Al-Qur’an adalah solusi hidup bagi setiap hamba-Nya 
sehingga patutlah kita mempelajari Al-Qur’an, mendalami dan tentu saja 
mengamalkannya. 
                                                          
54Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h. 78. 
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B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Islam sebagai agama universal memberikan pedoman hidup bagi manusia 
menuju kehidupan yang bahagia, yang pencapaiannya sangat bergantung pada 
pendidikan. Pendidikan merupakan kunci pembuka kehidupan yang dipergunakan 
manusia.55 Oleh karena itu, Islam dan pendidikan mempunyai hubungan yang sangat 
erat, yang bersifat organis-fungsional, di mana pendidikan difungsikan sebagai alat 
untuk  mencapai  tujuan  keislaman, dan  Islam  menjadi  kerangka  dasar serta 
pondasi pengembangan pendidikan Islam. 
At-Thoumy al-Syaiba>ni dalam Arifin menyatakan bahwa pendidikan Islam 
adalah usaha mengubah tingkah laku individu dilandasi oleh nilai-nilai islami dalam 
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam 
sekitar melalui proses pendidikan.56 
Abdurrahman  an-Nahlawi  menyatakan   bahwa pendidikan Islam  adalah  
penataan  individual  dan  sosial  yang  dapat menyebabkan seseorang tunduk taat 
pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individu dan 
masyarakat.57 
Sedangkan Imam Bawani menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan jasmani dan rokhani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.58 
                                                          
55Ahmad Tafsir, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), 
h. 2004. 
56M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 13. 
57Abdurrahman  an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyatul Isla>miyah wa Asa>libuha>, Alih Bahasa. 
Herry Noer Ali (Bandung: Diponegoro,1989), h. 41. 
58Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), h. 122. 
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Lebih spesifik, Abdur Rahman Saleh memberikan batasan tentang pendidikan 
agama Islam adalah usaha berupa bimbingan terhadap siswa agar kelak setelah 
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan  ajaran  agama  Islam  
serta  menjadikannya  sikap hidup (way  of life).59 
Sedangkan menurut Murni Jamal pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam agama Islam secara 
keseluruhan, memahami makna dan maksud serta sebagai pandangan hidupnya 
sehingga dapat mendatangkan keselamatan di dunia dan akhirat.60 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan agama 
Islam adalah usaha/bimbingan secara  sadar  kepada anak didik agar menjadi insan 
yang berkepribadian luhur, mengerti dan memahami sekaligus mengamalkan ajaran 
Islam yang dianutnya sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat. 
2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Dasar pelaksanaan pendidikan Islam disesuaikan  dengan dasar filsafat 
negara. Oleh karena itu,  maka dasar pendidikan Islam di Indonesia harus 
berdasarkan perundang-undangan yang secara langsung maupun tidak langsung 
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanankan pendidikan agama di sekolah 
ataupun dilembaga pendidikan formal di Indonesia.  Dasar-dasar tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Dasar Yuridis 
1) Landasan Ideal: Pancasila 
                                                          
59Abdur Rahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 19. 
60 Murni Jamal, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Dirjen Lembaga Islam, 1983), h. 83. 
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Pada butir pertama Pancasila, sila Ketuhanan Yang Maha Esa berbunyi, 
“Percaya dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan 
beradab”.61 Pancasila sangat relevan untuk penerapan filosofi pembelajaran yang 
mendunia seperti empat pilar belajar Dellor, belajar mengetahui (learning to know), 
belajar melakukan (learning to do), dan belajar hidup dalam kebersamaan (learning 
to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be). Keempat pilar 
belajar tersebut, semangatnya tidak bertentangan dengan tatanan Islam sebagaimana 
diungkapkan oleh Mahmud Syalthut bahwa tatanan Islam merupakan tatanan 
hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan, pribadi dengan dirinya sendiri, 
pribadi dengan masyarakat muslim maupun non muslim, serta hubungan dengan  
alam dan kehidupan  secara universal.62  
Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya mengkhususkan pada umat 
Islam saja. Melainkan berlaku untuk seluruh umat, sehingga baik itu umat muslim 
maupun non muslim dapat menjalin hubungan yang harmonis tanpa adanya benturan 
ataupun saling menyakiti. Karena itu merupkan hakikat dari pendidikan Islam itu 
sendiri.  
2)  Landasan  Konstitusional 
Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa 
Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan ayat 2 berbunyi, ”Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu”.63 
                                                          
61Sudarmono, Penataran P4 (Jakarta: Set. Tim Pembinaan Penatar dan Bahan Penataran 
Pegawai RI 1996), h. 28. 
62Departemen Agama RI Supervisi Madrasah Aliyah (Jakarta : Direktorat Jendral Pembinaan 
Lembaga Islam Proyek Pembinaan Perguruan Agama Islam Tingkat Menengah 1998), h. 3-4. 
63Republik Indonesia, Pembukaan Undang-Undang (Cet. I; Jakarta: Wipress, 2000), h. 1. 
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3) Landasan Operasional 
 Landasan operasional pendidikan agama Islam adalah Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 
I Pasal 3, disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.64 
b. Dasar Religius 
1) Al-Qur’an 
Banyak ayat di dalam Al-Qur’an yang menyuruh manusia untuk belajar dan 
mencari ilmu, di antaranya adalah: 
a) QS Surat al-Alaq/ 96: 1-5 
                            
                    
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  65  
Dalam terjemahan ayat di atas, tercakup sekaligus dua konsep yaitu ”belajar” 
(aktivitas manusia yakni Muhammad) dan ”mengajar” (aktivitas Allah swt. melalui 
wasilah malaikat).  
                                                          
64Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. I; Jakarta: Wipress, 2006), h. 3. 
65Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
597.   
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b) QS al-Muddats\ts\ir/74:3 Allah swt. berfirman 
     
Terjemahnya: 
Dan agungkanlah Tuhanmu.66 
Perintah ”bacalah  dengan  menyebut  nama  Tuhanmu” (al-Alaq/96: 1) dan 
”Tuhanmu agungkanlah” (al-Muddats\ts\ir/74: 3), dalam terjemahan ayat di atas 
artinya hendaklah dalam melakukan aktivitas ”belajar mengajar”, tidak semata-mata 
melakukan aktivitas duniawi yaitu untuk memeroleh sejumlah pengetahuan dan 
keterampilan hidup, tetapi hendaknya juga berorientasi ukhrawi  (karena  Allah  
swt.),  sehingga aktivitas belajar mengajar bernilai ibadah di sisi-Nya.67   
c) QS  Ali Imran/3: 104 
                     ...    
     
Terjemahnya:  
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar.........68 
2) Hadis 
 َﻋ ْﻦ  ِﰊأ َذ  ﱟر  َﻗ َلﺎ  ِﱄ َر  ُﺳ ْﻮ ُل  َﺻ ﷲا ﱠﻠ ﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو  َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻳ : َأ ﺎ َﺑ َذ ﺎ ﱟر  َِﻷ ْن  ـَﺗ ْﻐ ُﺪ ْو  ـَﻓ ـُﺘ ُﻌ ﱢﻠ َﻢ  َﻳآ ًﺔ  ِﻣ ْﻦ   ِﻛ َﺘ ِبﺎ  َﺧ ﷲا ـْﻴ ٌﺮ 
 ﱠﻟ َﻚ  ِﻣ ْﻦ  َأ ْن  ُﺗ َﺼ ﱢﻠ ﻲ ِﻣ َﺋﺎ َر ﺔ ْﻛ َﻌ ٍﺔ  َو . َِﻷ ْن  ـَﺗ ْﻐ ُﺪ ْو  ـَﻓ ـُﺘ ُﻌ ﱢﻠ َﻢ  َﺑ ًﺑﺎ ِﻣ ﺎ َﻦ  ْا ِﻌﻟ ْﻠ ِﻢ  ُﻋ ِﻤ َﻞ  ِﺑ ِﻪ  َأ ْو  َْﱂ  ـَﻳ ْﻌ َﻤ ْﻞ  َﺧ ـْﻴ ٌﺮ  ِﻣ ْﻦ  َأ ْن  ُﺗ َﺼ ﱢﻠ ﻲ
 َأ ْﻟ ُﻒ َر ْﻛ َﻌ ٍﺔ (ﺔﺟ ﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور)69  
                                                          
66Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
575. 
67Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi) Edisi I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 21-23. 
68Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, h. 
63. 
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Artinya:   
Wahai Aba Dzar, kamu mengajarkan ayat dari Kitabullah lebih baik bagimu 
dari pada shalat (sunnah) seratus rakaat. Dan pergi mengajarkan satu bab ilmu 
pengetahuan baik dilaksanakan atau tidak, itu lebih baik dari pada shalat 
seribu rakaat (HR. Ibnu Majah). 
 َﻋ ْﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ْﺑ ﷲا ِﻦ  ُﻋ َﻤ َأ وﺮ ﱠن  ﱠﻨﻟا ﱠِﱯ  َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو  َﺳ ﱠﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ  ـَﺑ ﱢﻠ ُﻐ ْﻮ  َﻋ ﱢﲎ َو  َﻟ ْﻮ َا َﻳاور) .ﺔ(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩ
70 
Artinya: 
Sampaikanlah olehmu mengenai hal agama walaupun satu ayat (HR. Bukhari). 
Untuk melaksanakannya maka perlu adanya pendidikan tentang pendidikan 
agama khususnya pendidikan agama Islam. Agar tidak terjadi tumpang tindih dalam 
setiap pengetahuan yang didapatkan. Selain itu, dengan mempelajari setiap 
pendidikan dari Al-Qur’an maka sudah dapat dipastikan akan semua kebenarannya. 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Hasan Langgulung tujuan  pendidikan Islam harus mampu 
mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang 
berkaitan dengan aqidah dan iman, fungsi psikologis yang berkaitan dengan tingkah 
laku individual termasuk nilai-nilai akhlak yang mengangkat derajat manusia 
menjadi lebih sempurna dan fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan 
antara  manusia  satu  dengan  yang  lain  dan  dengan  masyarakat di mana  masing-
masing  bertanggung  jawab untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan 
seimbang.71 
                                                                                                                                                                     
69Muh}ammad bin Yazid Abu> ‘Abdullah al-Quzwaini>, Sunan ibn  Ma>jah  Juz I (Beirut; Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 79.[CD-ROM]. 
70Muhammad bin Isma>’i>l Abu> Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fiy,  S}hah}i>h al-Bukha>ri  Juz. 3 
(Beirut; Da>r Ibn Kas}i>r, 1987), h. 1275. [CD-ROM].  
71Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), 
h. 178. 
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Sedang menurut Athiyah al-Abrasyi tujuan pendidikan Islam adalah 
terbentuknya akhlak atau budi pekerti, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, 
membentuk pribadi yang utuh dan menyiapkan murid agar mempunyai profesi.72 
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
membina manusia agar mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 
khalifah-Nya. Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki unsur-unsur 
material (jasmani) dan immaterial (akal dan jiwa). Pembinaan akal menghasilkan 
ilmu, pembinaan jiwa menghasilkan kesucian dan etika, sedangkan pembinaan 
jasmani menghasilkan keterampilan. Dengan penggabungan unsur-unsur tersebut 
akan  tercipta  satu keseimbangan  antara dunia dan akhirat serta antara ilmu dengan 
iman.73 
Senada dengan M. Quraish Shihab adalah pendapat Muhammad  Munir  
Mursi  dalam  Abuddin  Nata  bahwa  dengan  melaksanakan tugas kekhalifahan agar 
terbentuk akhlak mulia yang dengannya dapat tercapai kebahagiaan hidup manusia 
di dunia dan di akhirat dan ini adalah tujuan hakiki pendidikan Islam.74 
Al-Ghazali dalam Ramayulis mengemukakan bahwa tujuan pendidikan  Islam 
dibagi  menjadi dua, yakni tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Tujuan 
jangka panjang adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan 
ibadah wajib dan sunnah dengan terlebih dulu mengkaji ilmu fardlu ’ain, karena di 
sana ada hidayah agama dan akan tercapai kebahagiaan dunia akhirat. Sedang tujuan 
                                                          
72Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Ter. Bustami A. Ghani, dkk (t.t. 
Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 10. 
73M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), h. 173. 
74Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1970), h. 53. 
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jangka pendek adalah diraihnya profesi manusia sesuai dengan bakat dan 
kemampuan.75 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat diketahui 
bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah dengan memakmurkan dan 
mengolah bumi sesuai dengan kehendak-Nya. 
b. Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahan di bumi dilaksanakan 
dalam rangka beribadah kepada Allah, sehingga tugas tersebut terasa ringan. 
c. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia  tidak menyalahgunakan 
fungsi kekhalifahannya. 
d. Membina dan mengarahkan potensi   akal,  jiwa   dan  jasmaninya, sehingga ia 
memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang dapat mendukung tugas pengabdian 
dan kekhalifahannya. 
e. Mengarahkan manusia agar bisa mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. 
Tujuan pendidikan, utamanya pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan 
oleh M. Qurais Shihab dalam Abudin Nata ibarat ”pakaian” yang harus diukur dan 
dijahit sesuai dengan bentuk dan ukuran pemakainya, berdasarkan  identitas,  
pandangan  hidup,  serta  nilai-nilai yang  terdapat dalam masyarakat atau negara 
tersebut.76   
Berbagai pendapat di atas memberi petunjuk bahwa di samping ada tujuan 
yang bersifat umum atau tujuan akhir, maka harus disertai dengan tujuan khusus 
                                                          
75Lihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 26. 
76Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1970), h. 56.   
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yang merupakan penjabaran dari tujuan umum tersebut. Tanpa ada tujuan yang lebih 
bersifat khusus, maka tujuan umum menjadi sulit dilaksanakan. Sifat tujuan umum 
adalah konstan, tetap berlaku sepanjang jaman, tempat dan keadaan, tidak 
mengalami perubahan serta pergantian sepanjang jaman. Sedang pada tujuan  khusus  
dapat dirumuskan sesuai dengan keadaan jaman, tempat dan waktu namun tetap 
tidak bertentangan dengan tujuan yang lebih tinggi yaitu tujuan umum atau tujuan 
akhir. Lebih lanjut, tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP/MTs adalah: 
1. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta 
pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan-Nya kepada Allah swt. 
2. Mewujudkan  manusia  Indonesia   yang  taat  beragama  dan  berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasa>muh), menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah. 
C. Prestasi Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang ada 
didiri seseorang, perubahan sebagai hasil proses bolajar dapat ditunjukkan berbagai 
bentuk seperti berubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 
individu yang belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Mouly dalam Mulyasa, belajar 
pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya 
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pengalaman.77 Pendapat serupa dikemukakan oleh Kimble dan Garmezi, bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative permanen, terjadi sebagai hasil 
dan pengalaman, sedangkan Gery dan Kingsley, menyatakan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku yang orisinil melalui pengalaman-pengalaman dan 
latihan-latihan.78 
Dengan demikian, belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah 
laku berkat adanya pengalaman. Perubahan tingkah laku menurut Witherington, 
meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman dan 
apresiasi. Sedangkan yang dimaksud dengan pengalaman dalam proses belajar tidak 
lain adalah interaksi antar individu dengan lingkungannya 
Oleh sebab itu, belajar adalah proses aktif. Belajar adalah proses mereaksi 
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah yang diarahkan 
kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah 
proses melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. Berbicara tentang 
cara belajar maka dikaitkan dengan mengubah tingkah laku seseorang atau individu 
melalui berbagai pengalaman yang ditempuhnya. 
Tingkah laku sebagai hasil dan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
terdapat dalam diri individu itu sendiri (faktor interen). Faktor internal ialah 
kemampuan yang dimilikinya, minat dan perhatiannya, kebiasaan, usaha dan 
motifasi serta faktor-faktor lainnya. Sedangkan faktor eksternal dalam proses 
pendidikan dan pengajaran dapat dibedakan menjadi tiga lingkungan, yakni 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
                                                          
77E. Mulyasa, Menjadi Guru Profsional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. 8; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 40. 
78E. Mulyasa, Menjadi Guru Profsional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 41.  
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Di antara ketiga lingkungan yang paling besar pengaruhnya terhadap porses 
belajar dan hasil belajar siswa didalam proses belajar mengajar adalah lingkungan 
sekolah seperti guru, sarana belajar, kurikulum, teman-teman kelas dan peraturan 
sekolah, dan lain-lainnya. Unsur lingkungan sekolah yang disebutkan diatas pada 
hakikatnya berfungsi sebagai lingkungan belajar siswa, yakni lingkungan tempat 
siswa berinteraksi sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada dirinya. 
Hasil interaksi tersebut berupa perubahan tingkah laku seperti. pengetahuan, 
sikap, kepuasan, keterampilan dan lain-lainnya. Dalam konteks inilah belajar bisa 
bermakna sesuai dengan hakikat belajar sebagai suatu proses.79 Pada umumnya 
orang berpendapat bahwa efektifitas hasil belajar sangat dipengaruhi oleh 
intelegensinya, pendapat yang demikian itu tidak sepenuhnya benar karena didalam 
intelegensi terdapat pula faktor-faktor lain yang mempengaruhi faktor belajar 
seseorang. 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Di 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah: hasil 
yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).80 
Adapun belajar menurut pengertian secara psikologis, adalah merupakan 
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Slameto pengertian 
                                                          
79Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prose Pendidikan (Cet. V; 
Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2008), h. 17. 
80Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. Ke 2; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 895. 
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belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaks dengan 
lingkungannya.81 
M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan, mengemukakan 
bahwa belajar adalah tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: 
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.82 
Dalam rumusan H. Spears yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi  
mengemukakan bahwa belajar itu mencakup berbagai macam perbuatan mulai dari 
mengamati, membaca, menurun, mencoba sampai mendengarkan untuk mencapai 
suatu tujuan.83 
Selanjutnya, definisi belajar yang diungkapkan oleh Cronbach di dalam 
bukunya Educational Psychology yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata menyatakan 
bahwa: belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan dalam 
mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya.84 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapa tokoh di atas, maka penulis 
dapat mengambil suatu kesimpulan, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku yang merupakan sebagai akibatdari pengalaman atau latihan.  
                                                          
81Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengeruhinya, (Cet. Ke-4; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 2. 
82M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. Ke- 19; Bandung: Remaja Rosadakarya, 
2003), h. 85. 
83Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Cet. Ke-1; Surabaya: 
Usaha Nasional, 1983), h.17. 
84Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Cet. Ke-2; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h.231. 
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Sedangkan pengertian prestasi belajar sebagaimana yang tercantum dam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru.85 
Prestasi belajar dapat bersifat tetap dalam serjarah kehidupan manusia karena 
sepanjang kehidupannya selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan 
masing-masing. Prestasi belajar dapat memberikan kepuasan kepada orang yang 
bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut ilmu di sekolah. 
2. Jenis-jenis Prestasi Belajar 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, maka melalui ketiga ranah ini pula 
akan terlihat tingkat keberhasilan siswa dalam menerima hasil pembelajaran atau 
ketercapaian siswa dalam penerimaan pembelajaran. Dengan kata lain, prestasi 
belajar akan terukur melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan ketiga ranah 
tersebut. Maka Untuk lebih spesifiknya, penulis akan akan menguraikan ketiga ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai yang terdapat dalam teori Bloom berikut: 
a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang 
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan 
keterampilan berpikir. Bloom membagi domain kognisi ke dalam 6 tingkatan. 
Domain ini terdiri dari dua bagian: bagian pertama adalah berupa pengetahuan 
(kategori 1) dan bagian kedua berupa kemampuan dan keterampilan intelektual 
(kategori 2-6). 
1) Pengetahuan (Knowledge) 
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan, definisi, 
fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar dan  
sebagainya.86  
                                                          
85Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 895. 
86 http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./2008/05/02/. 
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2) Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menangkap makna dan 
arti yang dari bahan yang dipelajari.87  
3) Aplikasi (Application) 
Aplikasi atau penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan 
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang konkret 
dan baru.88  
4) Analisis (Analysis) 
Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke 
dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat 
dipahami dengan baik.89  
5) Sintesis (Synthesis) 
Seseorang di tingkat sintesa akan mampu menjelaskan struktur atau pola dari 
sebuah skenario yang sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data 
atau informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang 
dibutuhkan.90 
6) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untik membentuk suatu pendapat 
mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban 
pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu.91 Evaluasi dikenali dari 
                                                          
87W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1983), h. 247. 
88W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, h. 247. 
89W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, h. 247. 
90http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./2008/05/02/. 
91W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, h. 247. 
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kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, 
metodologi, dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada 
untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.92 
b. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan 
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian 
diri.93 Tujuan pendidikan ranah afektif adalah hail belajar atau kemampuan yang 
berhubungan dengan sikap atau afektif. Taksonomi tujuan pendidikan ranah 
afektif terdiri dari aspek: 
1) Penerimaan (Receiving/Attending) 
Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan kesediaan 
untuk memperhatikan rangsangsangan itu, seperti buku pelajaran atau 
penjelasan yang diberikan oleg guru.94 
2) Tanggapan (Responding) 
Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di lingkungannya. Meliputi 
persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan tanggapan.95 
3) Penghargaan (Valuing) 
Penghargaan atau penilaian mencakup kemampuan untuk memberikan 
penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian 
itu.mulai dibentuk suatu sikap menerima, menolak atau mengabaikan, sikap 
itu dinyatakan dalam tingkah laku yang sesuai dengan konsisten dengan sikap 
batin.96 
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4) Pengorganisasian (Organization) 
Pengorganisasian juga mencakup kemampuan untuk membentuk suatu sistem 
nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. Nilai- nilai yang diakui 
dan diterima ditempatkan pada suatu skala nilai mana yang pokok dan selalu 
harus diperjuangkan, mana yang tidak begitu penting.97 
5) Karakterisasi Berdasarkan Nilai-nilai (Characterization by a Value or Value 
Complex)  
Karakterisasinya mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai 
kehidupan sedemikin rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan 
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri.98 
6) Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) 
Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti 
tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin.99 
3. Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar.100 Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memeroleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. 
Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terk`ontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau intruksional. Tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh 
guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan-tujuan intruksional. 
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Proses belajar mengajar akan menghasilkan hasil belajar. Suatu proses 
belajar-mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan 
belajar yang efektif. Dalam hal ini perlu disadari, masalah yang menentukan bukan 
metode atau prosedur yang digunakan dalam pengajaran, bukan kolot atau 
modernnya pengajaran, bukan pula konvensional atau progresifnya pengajaran. Bagi 
pengukuran suksesnya pengajaran, memang syarat utama adalah “hasilnya”. Tetapi 
harus diingat bahwa dalam menilai atau menerjemahkan “hasil” itu pun harus cermat 
dan tepat, yaitu dengan memperhatikan “prosesnya”. Dalam proses inilah siswa akan 
beraktivitas. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa sedangkan faktor 
eksternal faktor yang ada diluar diri siswa. 
a. Faktor internal 
Dalam buku Belajar dan foktor yang mempengaruhinya”. Slameto membagi 
faktor internal yang mempengaruhi kualitas belajar siswa menjadi 3 (tiga) bagian 
yaitu; (1) faktor jasmaniah, (2) faktor psikologi, (3) faktor kelelahan.101 
1) Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah yang dimaksud adalah faktor kesehatan, faktor cacat tubuh. 
Jasmaniah yang sehat dan mendukung kelancaran proses belajar. Sebaiknya bila 
kesehatan terganggu maka proses belajar seseorangpun terganggu. Cacat tubuh 
merupakan faktor yang turut menentukan kelangsungan proses belajar. Seseorang 
yang cacat permanen, tuli, buta, dan sebagainya cacat tubuh tentu akan menghambat 
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dirinya untuk belajar secara normal. Oleh sebab itu orang yang menderita cacat 
tubuh memerlukan kondisi atau tempat belajar sendiri. 
2) Faktor psikologis 
Proses belajar sebagian besar ditentukan berhasil tidaknya oleh faktor 
psikologis. Hal ini dikarenakan belajar sendiri merupakan kegiatan yang dominan 
melibatkan unsur psikologis seseorang. Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 
belajar adalah intelegensi, perhatian, bakat, minat, motif, kematangan dan kesiapan 
secara fisik. Gambaran pengaruh faktor-faktor psikologis dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a) Perhatian 
Perhatian disini bermaksud pemusatan energi psikis yang tertuju pada suatu 
obyek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai aktivitas belajar. 
b) Minat 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar. Apabila bahan ajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa. Siswa tidak akan belajar dengan baik, 
karena tidak ada daya tahan baginya sehingga siswa tidak memeroleh kepuasan 
dalam belajar. Siswa yang kurang berminat terhadap mata pelajaran dapat 
diusahakan dengan cara menerangkan hal-hal yang dapat menarik perhatian dan 
sesuai dengan cita-cita yang berkaitan dengan mata pelajaran. 
c) Bakat 
Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu 
kegiatan. Hal ini berkaitan dengan persoalan intelegensi yang merupakan struktur 
mental yang melahirkan “kemampuan” untuk memahami sesuatu. Kemampuan itu 
menyangkut : achievement, capacity, dan aptitude. 
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d) Motif 
Motif adalah kesadaran yang mendorong seseorang untuk bertindak 
berdasarkan tujuan tertentu. Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang 
dapat mendorong siswa belajar dengan baik, atau berfikir dan memusatkan 
perhatian. 
e) Kematangan 
Kematangan adalah tingkat atau fase dalam perubahan seseorang dimana 
alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan yang baru. Dengan 
dernikian, kematangan sangat erat hubungannya dengan kesiapan, kematangan-
kematangan dan kesiapan perlu diperhatikan dalam belajar, karena jika siswa belajar 
dan kepadanya terdapat kematangan dan kesiapan maka hasil belajar yang efektif 
akan muncul dengan sendirinya. 
3) Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu, kelelahan 
jasmaniah dan rohaniah. Kelelahan jasmaniah adalah disebabkan oleh kekacauan 
substansi sisa pembakaran didalam tubuh sehingga darah kurang lancar pada setiap 
organ kelelahan jasmaniah dapat terlihat dengan melemahnya tubuh sehingga 
muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. 
Sedangkan kelelahan rohaniah disebabkan oleh karena memikirkan suatu 
masalah secara terus-menerus tanpa istirahat, atau menghadapi persoalan yang 
monoton tanpa variasi. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar menurut 
Slameto adalah: 
1) Faktor keluarga 
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2) Faktor sekolah 
3) Faktor lingkungan 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 
sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu bersumber dan pribadi yang bersangkutan 
dan yang bersumber dan lingkungan yang bersangkutan. 
Faktor yang mempengaruhi dalam proses belajar yang bersangkutan terdiri 
dari faktor psikis dan fisik yang mencakup kemampuan, pembawaan. kehendak dan 
kemauan, minat dan perhatian, disiplin pribadi. sikap optimis dan percaya pada diri 
sendiri. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan terdiri dan tempat belajar 
yang baik, keadaan atau yang nyaman, tersedia perlengkapan atau alat belajar. 
Ada juga beberapa faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain: 
a. Bahan atau hal yang harus dipelajari 
Bahan atau hal yang harus dipelajari ikut menentukan bagaimana proses 
belajar itu terjadi, dan bagaimana hasil yang diharapkan. Taraf  kesukaran serta 
kompleksitas hal yang harus dipelajari juga besar pengaruhnya terhadap proses dan 
hasil belajar dilakukan dengan titik tolak hal yang harus dipelajari itu, seperti 
misalnya: 
1) Belajar bahasa (verbal learning) 
2) Belajar rangkaian huruf tanpa arti (nonsense syllable learning) 
3) Belajar serangkaian bahan (serial learning) 
b. Faktor-faktor lingkungan 
Faktor- faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu  
1) Lingkungan alami, dan 
2) Lingkungan sosial 
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Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan 
representasinya (wakilnya) maupun hal- hal lain, langsung berpengaruh terhadap 
hasil belajar. 
c. Faktor-faktor instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor adanya dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini berwujud 
faktor-faktor keras (hardware) seperti gedung perlengkapan belajar, alat-alat 
praktikum. Dapat pula beupa faktor lunak (software) seperti kurikulum, program, 
pedoman- pedoman belajar, dan sebagainya. 
d. Kondisi individual si pelajar 
Kondisi individual si pelajar dapat dibedakan menjadi dua kelompok kondisi 
atau faktor, yaitu: 
1) Kondisi fisiologis 
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap belajar 
seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajar dari 
orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak- anak yang kekurangan gizi ternyata 
kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi; mereka 
lekas lelah, mudah mengantuk, dan tidak mudah menerima pelajaran,  
2) Kondisi psikologis 






e) Kemampuan kognitif.102 
Dari kelima faktor inilah kondisi seseorang dapat diketahui, sehingga untuk 
menangani setiapmasalah yang dihadpinya akan terasa mudah karena atelah ada 
petunjuk yang berasal dari faktor-faktor tersebut yang telah dijadikan sebagai acuan. 
Adapun hasil pengajaran itu dikatakan betul-betul baik, apabila memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Hasil tahan lama dapat digunakan dalam digunakan dalam kehidupan siswa. 
Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing dan pelatih yang 
baik bagi para siswa yang akan menghadapi ujian. Kalau hasil pengajaran itu 
tidak tahan lama dan lekas hilang, berarti hasil pengajaran itu tidak efektif. 
Guru harus mempertimbangkan beberapa banyak dari yang diajarkan itu akan 
masih diingat kelak oleh subjek belajar, setelah lewat satu minggu, satu bulan, 
satu tahun dan seterusnya. 
2. Hasil itu merupakan pengetahuan “asli” atau “otentik”. Pengetahuan hasil 
proses belajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian kepribadian 
diri bagi setiap siswa, sehinga dapat mempengaruhi pandangan dan cara 
mendekati suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh 
makna bagi dirinya. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, ada rumusan lain mengenai pengertian 
mengajar. Mengajar diartikan sebagai kegiatan mengorganisasi proses belajar. 
Dengan demikian, permasalahan yang dihadapi oleh pengajaran yang dipandang baik 
                                                          
102Sumadi Suryabrata. Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Cet. II; Yogyakarta, 
1989), h. 9. 
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untuk menghasilkan produk yang baik, adalah bagaimana mengorganisasikan proses 
belajar untuk mencapai pengetahuan yang otentik dan tahan lama.  
Kemudian pengajaran dikatakan berhasil baik itu didasarkan pada pengakuan 
bahwa belajar secara esensial merupakan proses yang bermakna, bukan sesuatu yang 
berlangsung secara mekanis belaka, tidak sekedar rutinisme. Menurut Suryabrata, 
belajar yang penuh makna itu adalah sebagai berikut: 
a. Belajar menurut esensinya memiliki tujuan, belajar memiliki yang penuh, dalam 
arti siswa/subjek belajar, memperhatikan makna tersebut. 
b. Dasar proses belajar adalah sesuatu yang bersifat eksplorasi serta menemukan 
dan bukan merupakan pengulangan rutin. 
c. Hasil belajar yang dicapai itu selalu memunculkan pemahaman atau pengertian 
atau menimbulkan reaksi atau jawaban yang dapat dipahami dan diterima oleh 
akal. 
d. Hasil belajar itu tidak terikat pada situasi ditempat mencapai, tetapi dapat juga 
digunakan dalam situasi lain.103 
Dengan demikian, dapat dikatakan dan dipahami bahwa belajar adalah 
sebuah proses perubahan dari kurang baik menjadi lebih baik dengan proses yang 
menemukan sesuatu yang lebih berarti, dengan suatu tujuan yang telah ditetapkan 
dan dipahami akan maksudnya. Namun, tidak terikat ada suatu situasi di tempat 
berlangsungnya ataupun pada situasi yang lain. 
D. Kerangka Pikir 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an seharusnya berbanding lurus dengan 
prestasi belajar PAI. Keduanya masih berkaitan yakni kemampuan baca tulis Al-
                                                          
103Sumadi Suryabrata. Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, h. 10. 
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Qur’an merupakan bagian dari prestasi belajar PAI. Tentunya, peserta didik yang 
membaca Al-Qur’an dengan baik, dapat meraih prestasi belajar PAI yang baik pula. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada umumnya, penelitian terbagi atas penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif.1 Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif kausal. Asosiatif kausal adalah 
penelitian yang mencari hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan dari 
penelitian asosiatif adalah untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lain. Dan tujuan dari penelitian kausal adalah untuk mengidentifikasi 
hubungan sebab akibat antara variabel – variabel yang berfungsi sebagai penyebab 
dan variabel mana berfungsi sebagai variabel akibat.   
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sungguminasa kabupaten 
Gowa khusus untuk kelas VII. Peneliti memilih sekolah tersebut karena SMP Negeri 
2 Sungguminasa merupakan sekolah yang banyak diminati setiap tahunnya, 
memiliki jumlah kelas yang banyak sehingga peserta didiknya harus bergantian 
memakai ruangan kelas, yaitu pagi dan siang hari. Selain itu, dalam penyaringan 
masuk ke sekolah ini, calon peserta didik harus menyetor copy ijazah TK-TPA 
                                                          
1Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Lihat: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitattif dan R & B (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 8-9. 
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sebagai salah satu syarat untuk bisa lulus tanpa harus menguji kembali kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur’an calon peserta didik. 
B. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan sama dengan metodologi, yaitu sudut pandang atau cara 
melihat dan memperlakukan sesuatu masalah yang dikaji.2 Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan metodologi yaitu pendekatan 
kuantitatif dan pendekatan keilmuan. Pendekatan keilmuan meliputi pendekatan 
pedagogis, bahwa penelitian ini bersifat mendidik atau memberi informasi yang 
sifatnya untuk mengembangkan dan memberi pemahaman khususnya pengaruh 
tingkat kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar PAI. Selanjutnya 
pendekatan agamis digunakan untuk memberi pemahaman bahwa nilai-nilai Al-
Qur’an dapat menjadi landasan moral dan spiritual dalam kehidupan bermasyarakat, 
beragama, dan berbangsa. Pendekatan psikologis juga diterapkan untuk mengetahui 
seberapa jauh bacaan Al-Qur’an dapat mempengaruhi kejiwaan peserta didik 
sehingga memiliki semangat yang lebih besar untuk meraih prestasi khususnya 
pendidikan agama Islam. 
C. Variabel Penelitian  
Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa variabel adalah segala sesuatu 
yang akan menjadi penelitian.3 Sugiyono mendefinisikan bahwa variabel adalah 
suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
                                                          
2U. Maman dkk, Metodologi Penelitian agama; Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: 
RajaGrafindo, 2006) h. 94. 
3Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. 23; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 
h. 25. 
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kesimpulannya.4 Variabel penelitian ini adalah Hubungan Tingkat Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Tingkat Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 
dan variabel dependennya adalah prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa.   
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.5 S. Margono dalam bukunya 
menjelaskan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.6 Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.7 Joko Subagyo mengemukakan bahwa objek penelitian 
sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi.8 
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.9 




                                                          
4Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2. 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 130.  
6S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  h. 
118. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 117.  
8P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. IV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. 23. 
9Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1993), h. 53. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.10 Menurut 
Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.11 Sedangkan menurut Nana Sudjana bahwa “sampel adalah sebagian yang 
diambil dari populasi”.12 
Penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa yang 
terdiri atas 12 rombongan belajar. Melihat banyaknya jumlah populasi, yakni 
sebanyak 482 orang siswa dari 12 rombongan belajar, maka dari jumlah tersebut 
peneliti mengambil sampel sebanyak 73 orang siswa atau 15 % dari keseluruhan 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa  dari setiap rombongan belajar. Hal ini 
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa apabila jumlah subjeknya besar, 
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel. 3.1 
Jumlah Sampel Per Rombongan Belajar 
Nama Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah sampel 
VII. 1 40 6 
VII. 2 40 6 
VII. 3 40 6 
VII. 4 43 7 
VII. 5 40 6 
VII. 6 40 6 
VII. 7 40 6 
VII. 8 40 6 
                                                          
10Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2006), h. 
131. 
11Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, h. 91. 
 12Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84. 
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VII. 9 40 6 
VII. 10 40 6 
VII. 11 39 6 
VII. 12 40 6 
Jumlah 482 73 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara proportional 
sampling, atau pengambilan sampel secara berimbang pada masing-masing 
rombongan belajar. Teknik ini digunakan untuk memperoleh sampel yang 
representatif. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.13 Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes Perbuatan 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh indovidu atau kelompok".14 Tes Perbuatan pada umumnya 
digunakan untuk mengukur taraf kompetensi yang bersifat keterampilan 
(psikomotorik). 15 
                                                          
13Sugiono, Metode Penelitian Kuantutatif Kualitatifdan R&D, h. 224. 
14 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (cet. XIII; Jakarta: 
PT. Rhineka Cipta, 2006). h. 150. 
15Anas Sudijono. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Ed. I; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009). h. 156. 
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  Tes perbuatan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik (variabel X). Tes perbuatan dilakukan langsung oleh peneliti 
kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa dengan menggunakan 
skala penilaian. Adapun skala yang digunakan disusun dengan empat altenatif 
jawaban untuk setiap item, yaitu sangat benar (SB) diberi skor 4, benar (B) skor 3, 
kurang benar (KB) skor 2 dan tidak benar (TB) skor 1. 
  Setelah mendapatkan skor keseluruhan (skor mentah), skor tersebut 
dikonversi ke nilai 100 kemudian mengklasifikasi nilai sebagai berikut: 
Tabel. 3. 2 
Klasifikasi Nilai Siswa 
No. Kategori Interval  
1. Sangat Baik 88-100 
2. Baik 75-87 
3. Cukup  62-74 
4. Kurang 49-61 
5. Belum Bisa 35-48 
  Sumber: Penilaian Ujian Munaqasyah BKPRMI  
2. Dokumentasi  
  Dokumentasi merupakan data yang diperoleh dari catatan-catatan atau arsip-
arsip sebagai sumber data yang berhubungan dengan obyek penelitian.16 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan hasil prestasi belajar peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data dan 
informasi yang berasal dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip siswa yaitu buku 
                                                          
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 103. 
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laporan hasil belajar (raport) di SMP Negeri 2 Sungguminasa untuk mengetahui 
prestasi Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII (Variabel Y). 
3. Observasi  
  Observasi atau pengamatan, merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung.17 Observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa sebagai subjek penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen sebagai alat pengumpul data,18 yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data yang relevan serta memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 
data tersebut. Instrumen yang digunakan adalah: 
a. Tes Perbuatan 
  Tes perbuatan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik (variabel X). Instrumen yang digunakan berupa Al-Qur’an dan 
lembar penilaian kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas VII. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sumber data yang memiliki posisi penting dalam 
penelitian ini artinya data yang diperoleh dilapangan berupa dokumentasi-
dokumentasi penting terkait dengan topik penelitian.  Dokumentasi berupa hasil 
laporan belajar siswa, foto kegiatan siswa dan arsip lainnya. 
 
 
                                                          
 17Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penenlitian Pendidikan  (Cet.IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 220. 
 18 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, op. cit.,  h. 155. 
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c. Pedoman Observasi 
 Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang 
telah baku dan disusun secara sistematis, akan tetapi hanya berupa rambu-rambu 
pengamatan. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurannya.19 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid.20 Selain suatu alat ukur dapat 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 
ukurannya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan 
eksternal. Suatu instrumen dikatakan yang mempunyai validitas internal atau 
rasional, bila kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah 
mencerminkan apa yang diukur. Instrumen yang mempunyai validitas eksternal jika 
kriteria dalam instrumen disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada. 
Jadi instrumen ini dikembangkan dari fakta empiris. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menghitung koefiensi korelasi 
antara skor responden pada aitem dengan skor total skala penelitian yang digunakan. 
Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, item yang 
mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, 
                                                          
19Saipuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (t. Cet; Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 
10. 
20Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 173. 
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menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya 
syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah bila r = 0,3. Sehingga 
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrument 
tersebut dinyatakan tidak valid. Dengan demikian batas minimum koefisien validitas 
item tes adalah 0,3. 
Berdasarkan tes kemampuan membaca Al-Qur’an dari 73 sampel dengan 4 
butir penilaian, maka didapatkan hasil: 
Tabel 3.3 
Hasil Analisis Item Instrumen Tes 
No. Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,87 Valid 
2 0,82 Valid 
3 1,13 Valid 
4 0,65 Valid 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa instrument tes yang digunakan 
untuk menilai kemampuan membaca Al-Qur’an di atas 0,3 yang berarti bahwa 
instrument tes valid dan dapat digunakan. 
2. Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.21 
Reliabilitas instrumen merujuk pada konsistensi hasil pengukuran apabila instrumen 
atau alat ukur tersebut digunakan oleh orang atau kelompok pada waktu yang sama 
                                                          
21Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas,h. 84. 
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atau berbeda. Berdasarkan hasilnya yang konsisten, maka instrumen pengukur (alat 
ukur) tersebut dapat dipercaya (reliabel). 
 Guilford Fructher menyatakan bahwa kriteria reliabilitas skala dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel. 3. 4.  Kriteria Reliabilitas Alat Ukur 
Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Sangat reliabel > 0, 90 
Reliabel 0, 70-0, 90 
Cukup reliabel 0, 40-0, 70 
Kurang reliabel 0, 20-0, 40 
Tidak reliabel < 0, 20 
Pengujian reliabilitas instrumen tes menggunakan tekhik belah dua dari 




ri   = 2 rb 
      1 + rb 
 
 
Setelah hasil perhitungan, maka didapatkan hasil r = 0,82 sehingga hasil dari 
ri adalah 0,90 yang berarti bahwa instrumen sangat reliabel dan dapat digunakan 
untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap 
melakukan penelitian semua data yang diperoleh tidak akan berarti untuk dapat 
menarik kesimpulan dan membuktikan hipotesis yang diajukan jika tidak diadakan 
penganalisaan. Data kuantitatif akan dianalisis melalui pendekatan statistik. 
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Penelitian ini menggunakan analisis data statistik. Untuk mengetahui 
efektivitas satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat yang didasarkan pada 
hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen dengan menggunakan rumus korelasi. 
Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen. Hal ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
   r 
 
Data-data dalam penelitian ini akan dianalis dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.22 Yang termasuk 
dalam statistik deskriptif antara lain distribusi frekuensi, distribusi persen dan 
pengukuran tendensi sentral. Statistik deskriptif berupa persentase dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
P = F  x 100% 
      N 
Keterangan: 
 F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
                                                          
22Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 29. 
X Y 
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 P = Angka persentasenya.23 
Cara lain menggambarkan statistik deskriptif ialah dengan menggunakan 
tendensi sentral. Contoh bilangan tendensi sentral ialah modus, median, dan mean 
(rata-rata). 
Penelitian ini juga dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial. 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan 
bila sampel diambil dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari 
populasi itu dilakukan secara random.  
Untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel, 
maka rumus yang digunakan adalah Person Product Moment (PPM). 










Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai 
berikut: 
Tabel  3.5  
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r24 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0.599 
0,20 – 0,399 






                                                          
23Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Edisi 13 (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2008), h. 43. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
184.  
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Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut. 
KD = r2 x 100% 
keterangan:   
KD = Nilai Koefisien Diterminan 
r      = Nilai Koefisien Korelasi 
 Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya. 
Persamaan regresi dapat digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan 
nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen dimanipulasi (dirubah-rubah) 
atau dinaik-turunkan.25 Secara umum persamaan regresi sederhana (dengan satu 
predikator) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  Ý = a + b X 
Ý = Nilai yang diprediksikan 
a  = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 






                                                          
25Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 260. 
26Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 188. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
yang berlokasi di jalan Andi Mallombasang nomor satu, yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap prestasi peserta 
didik kelas VII. 
SMP Negeri 2 Sungguminasa terdiri dari tingkatan kelas yaitu kelas VII, 
kelas VIII dan kelas IX. Kelas VII terdiri 12 rombongan belajar, kelas VIII terdiri 
dari 12 rombongan belajar dan kelas IX sebanyak 9 rombongan belajar. Jumlah siswa 
kelas VII sebanyak 483 orang, kelas VIII 566 orang dan kelas IX 386 orang. 
Penelitian ini mengambil populasi pada kelas VII yang terdiri dari 12 
rombongan belajar dengan 482 orang peserta didik. Kelas VII.1 terdiri dari 40 orang 
peserta didik, kelas VII.2 terdiri dari 40 orang peserta didik, kelas VII.3 terdiri dari 
40 orang peserta didik, kelas VII.4 terdiri dari 43 orang peserta didik, kelas VII.5 
terdiri dari 40 orang peserta didik. 
Kelas VII.6 terdiri dari 40 orang peserta didik, kelas VII.7 terdiri dari 40 
orang peserta didik, kelas VII.8 terdiri dari 40 orang peserta didik, kelas VII.9 terdiri 
dari 40 orang peserta didik, kelas VII.10 terdiri dari 40 orang peserta didik, kelas 
VII.11 terdiri dari 39 orang peserta didik, dan kelas VII.12 terdiri dari 40 orang 
peserta didik. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 
Daftar Keadaan Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Tahun Pelajaran 2013/2014 
No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Kelas VII.1 17 23 40 
2. Kelas VII.2 18 22 40 
3. Kelas VII.3 19 21 40 
4. Kelas VII.4 20 23 43 
5. Kelas VII.5 20 20 40 
6. Kelas VII.6 20 20 40 
7. Kelas VII.7 19 21 40 
8. Kelas VII.8 18 22 40 
9. Kelas VII.9 21 19 40 
10. Kelas VII.10 18 22 40 
11. Kelas VII.11 15 24 39 
12. Kelas VII.12 21 19 40 
Jumlah 226 256 482 
Sumber Data: Papan Informasi Keadaan SMP Negeri 2 Sungguminasa 
SMP Negeri 2 Sungguminasa memiliki 65 orang guru yang dipimpin oleh 




Daftar Keadaan Guru SMP Negeri 2 Sungguminasa Tahun 2013 
No. NAMA MATA PELAJARAN KET. 
(1) (2) (3) (4) 
1. Dra. St. Husniah Pend. Agama Islam  
2. Syamsiah H., S.Ag Pend. Agama Islam  
3. Dra. Putri Hanis Pend. Agama Islam  
4. Nursyida, S.Ag Pend. Agama Islam  
5. Drs. Dahlan PKN  
6. Nasruddin Hamsar, SIP PKN  
7. Hartati, S.Pd. PKN  
8. Rahmatiah Abdullah, S.Pd. PKN  
9. Wahida Malik, S.Pd. PKN  
10. Drs. Muharimin PENJAS ORKES  
11. Firdaus Hambali, S.Pd. PENJAS ORKES  
12. Dra. Djumarni PENJAS ORKES  
13. Rusli AT, S.Pd. PENJAS ORKES  
14. Muriyati, S.Pd. SENI BUDAYA  
15. Hj. Asliah, S.Pd. SENI BUDAYA  
16. Nurlaela, S.Pd. SENI BUDAYA  
17. Salmiah Salim, S.Pd. SENI BUDAYA  
18. Tukiyem, S.Pd. PRAKARYA  
19. Dra. Hj. Rohniah Syam BHS. INDONESIA  
20. Aida Juriah, S.Pd. BHS. INDONESIA  
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(1) (2) (3) (4) 
21. Hj. Rahmadhani, S.Pd. BHS. INDONESIA  
22. St. Nurhaedah, S.Pd. BHS. INDONESIA  
23. Indrawaty D.R., S.Pd. BHS. INDONESIA  
24. Fahriyah BHS. INDONESIA  
25. Yuningsih M,SE, S.Pd. BHS. INDONESIA  
26. Habib Burhan, S.Pd. BHS. INDONESIA  
27. St. Rajalia MULOK/ SENI BUDAYA  
28. H. Roy Rasyid MULOK/ SENI BUDAYA  
29. Hj. Retna Iswari BAHASA INGGRIS  
30. Irwan Nurdin, S.Pd. BAHASA INGGRIS  
31. H. Harlina Amir, S.Pd. BAHASA INGGRIS  
32. Muzdalifah M, S.Pd. BAHASA INGGRIS  
33. Anzar A., S.Pd. M.Pd. BAHASA INGGRIS  
34. Ismawati, S.Pd. BAHASA INGGRIS  
35. Fitriani Burhan, S.Pd. BAHASA INGGRIS  
36. Drs. Abdul Haris IPS TERPADU  
37. Dra. Jumiati, M.M IPS TERPADU  
38. Nurliah, S.Pd. IPS TERPADU  
39. Abd. Kadir, S.Pd. IPS TERPADU  
40. Hj. Armiati K, SE IPS TERPADU  
41. A. Keteng Asni, SE IPS TERPADU  
42. Rosmawati, S.Pd. IPS TERPADU  
43. Sri Indrati, SE IPS TERPADU  
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(1) (2) (3) (4) 
44. Muh. Jafar H, S.Pd. IPS TERPADU  
45. Rostina, S.Pd. IPS TERPADU  
46. H. Muh. Iqbal, S.Pd. M.Pd. MATEMATIKA  
47. Hj. Nurhayati, S.Pd. MATEMATIKA  
48. Muntaha, S.Pd. MATEMATIKA  
49. Siti Patimah, S.Pd. MATEMATIKA  
50. Hj. Nurfiah, S.Pd. MATEMATIKA  
51. Abd. Muis, A.Md.Pd MATEMATIKA  
52. Mardiana, S.Pd. MATEMATIKA  
53. Andi Mula, S.Pd. MATEMATIKA  
54. Widiyawati, S.Pd. MATEMATIKA  
55. Salmah, S.Pd. IPA TERPADU  
56. Syamsiyah Indra, S.Pd. IPA TERPADU  
57. Dra. Hj. Hamidah IPA TERPADU  
58. Muh. Anwar, S.Pd. IPA TERPADU  
59. Syahraini, S.Pd. IPA TERPADU  
60. Dra. Rahmawati IPA TERPADU  
61. Hj. Halijah, S.Pd. IPA TERPADU  
62. Hj. Sukdiarti, S.Pd. IPA TERPADU  
63. Harsawati, S.Pd. IPA TERPADU  
64. Teguh Kurniawan,S.Kom, MT TIK  
65. Dwi Asrullah, S.Pd. TIK  
Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
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Sementara data keadaan sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4. 3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 
NO. SARANA/ PRASARANA JUMLAH KETERANGAN 
(1) (2) (3) (4) 
1. Ruang Kelas 15 Baik 
2. Ruang perpustakaan 1 Baik 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
4. Ruang Guru 1 Baik 
5. Ruang BP/BK 1 Baik 
6. Ruang TU 1 Baik 
7. Ruang Wakil Kep. Sekolah 1 Baik 
8. Ruang Lab. IPA 1 Rusak Ringan 
9. Ruang UKS 1 Baik 
10. Ruang Praktik Komputer 1 Baik 
11. Koperasi/Toko 1 Rusak Ringan 
12. Ruang Osis 1 Rusak Ringan 
13. Kamar Mandi/WC Murid 2 Rusak Ringan 
14. Gudang  1 Baik 
15. Ruang Ibadah/ Musollah 1 Baik 
16. Pos Penjaga Sekolah 1 Baik 
17. Kamar Mandi/ WC Guru 2 Baik 
Sumber Data: Papan Informasi Inventaris Sekolah 
89 
 SMP Negeri 2 Sungguminasa mempunyai visi yakni unggul dalam pestasi, 
berkepribadian, berpijak pada iman dan takwa. Sedangkan misinya yaitu 
mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang professional, adil dan berimbang di 
lingkungan sekolah. Mewujudkan keluaran pendidikan yang bermutu dan 
menghasilkan prestasi akademik bidang keilmuan dan teknologi serta non akademik 
bidang seni. Mewujudkan sikap siswa mandiri, disiplin, bertanggung jawab, meraih 
prestasi terbaik. Mewujudkan perilaku siswa berbudi pekerti luhur didasari iman dan 
takwa. Mewujudkan Good Governance dalam sistem pengelolaan pendidikan yang 
transparan, responsive dan akuntabel dengan pihak-pihak pemangku kepentingan 
(stakeholders) terkait. 
Inilah gambaran keadaan lokasi yang menjadi lancar penelitian tentang 
kemampuan membaca Al-Qur’an  terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam. 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Kemampuan membaca Al-Qur’an terbagi atas tiga kategori tingkatan, yaitu 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan lancar, yaitu seseorang mampu membaca 
Al-Qur’an dengan lancar, fasih, disertai dengan makha>rijul huru>f yang baik dan fasih 
serta kaidah tajwid yang benar. Tingkatan kedua yaitu seseorang mampu membaca 
Al-Qur’an dengan lancar, namun tidak disertai dengan makha>rij al-Huru>f  yang 
tepat, fasih dan tajwid masih kurang. Tingkatan ini dikategorikan sedang atau biasa-
biasa saja. Tingkatan ketiga yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 
tersendat-sendat, bahkan tidak mampu membaca Al-Qur’an, yang disebabkan karena 
sejak kecil tidak pernah membaca Al-Qur’an atau ketika tamat Al-Qur’an tidak 
pernah lagi mengulangi membacanya. Tingkatan ini dikategorikan dalam 
kemampuan membaca Al-Qur’an tingkat rendah. 
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Tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an pada 73 orang peserta didik dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 






konversi ke skala 100) 
MH SH AH TAR 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. 3 2 2 3 10 62,5 
2. 3 3 2 3 11 69 
3. 4 3 3 3 13 81 
4. 4 3 3 3 13 81 
5. 4 4 4 3 15 94 
6. 3 2 2 3 10 62,5 
7. 4 4 4 4 16 100 
8. 4 3 3 3 13 81 
9. 3 3 2 3 11 69 
10. 3 3 3 3 12 75 
11. 3 2 2 3 10 62,5 
12. 3 3 2 3 11 69 
13. 3 2 2 3 10 62,5 
14. 3 3 2 3 11 69 
15. 3 2 2 2 9 56 
16. 3 3 2 3 11 69 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
17. 3 2 3 3 11 69 
18. 3 3 3 3 12 75 
19. 3 2 2 3 10 62,5 
20. 3 3 3 3 12 75 
21. 3 2 3 3 11 69 
22. 3 3 3 4 13 81 
23. 3 3 3 3 12 75 
24. 3 3 2 3 11 69 
25. 3 3 3 3 12 75 
26. 3 3 3 4 13 81 
27. 4 3 3 3 13 81 
28. 3 3 3 3 12 75 
29. 3 3 3 3 12 75 
30. 3 2 2 3 10 62,5 
31. 4 3 3 3 13 81 
32. 4 3 4 4 15 94 
33. 3 2 3 2 10 62,5 
34. 3 2 1 2 8 50 
35. 4 4 4 3 15 94 
36. 4 3 3 3 13 81 
37. 3 2 1 2 8 50 
38. 2 2 1 2 7 44 
39. 3 2 2 2 9 56 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
40. 4 3 3 3 13 81 
41. 2 2 2 1 7 44 
42. 3 2 2 3 10 62,5 
43. 2 2 1 2 7 44 
44. 3 2 1 2 8 50 
45. 3 3 3 4 13 81 
46. 3 2 2 3 10 62,5 
47. 2 2 2 2 8 50 
48. 4 3 3 3 13 81 
49. 2 2 1 2 7 44 
50. 3 3 3 3 12 75 
51. 3 2 2 3 10 62,5 
52. 3 3 3 4 13 81 
53. 3 3 2 3 11 69 
54. 3 2 2 3 10 62,5 
55. 2 2 2 2 8 50 
56. 4 3 3 4 14 87,5 
57. 3 2 2 3 10 62,5 
58. 3 3 3 3 12 75 
59. 3 2 1 2 8 50 
60. 4 4 3 4 15 94 
61. 3 3 3 3 12 75 
62. 4 3 3 3 13 81 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
63. 3 3 2 3 11 69 
64. 3 2 1 2 8 50 
65. 3 2 1 2 8 50 
66. 4 3 3 4 14 87,5 
67. 3 2 2 3 10 62,5 
68. 2 2 1 2 7 44 
69. 2 2 2 2 8 50 
70. 3 2 1 2 8 50 
71. 4 3 3 3 13 81 
72. 2 1 1 2 6 37,5 
73. 3 3 2 3 11 69 
JUMLAH 4976 
Sumber data: Hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an 
Keterangan: 
MH = Makhraj al-Huruf 
SH = Sifatul Huruf 
AH = Ahkamul Huruf 
TAR = Tartil  
Untuk mengkategorikan hasil tes membaca Al-Qur’an di atas, maka data 
tersebut dikelompokkan sesuai interval berikut: 
Tabel 4. 5 
Nilai Interval Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
NO. Kategori  Interval  Kode  Frekuensi  Persentase  
1. Sangat Baik 88-100 A 5 6,85 % 
2. Baik  75-87 B 26 35,62 % 
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3.  Cukup  62-74 C 24 32,88 % 
4. Kurang  49-61 D 12 16,44 % 
5. Belum Bisa 35-48 E 6 8,21 % 
JUMLAH 73 100 % 
Sumber: Penilaian Ujian Munaqasyah BKPRMI 
Dari tabel interval di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik yang mampu 
membaca Al-Qur’an dengan sangat baik sebanyak 5 orang atau 6,85%. Peserta didik 
yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik sebanyak 26 orang atau 35,62%. 
Peserta didik yang kemampuannya cukup dalam membaca Al-Qur’an sebanyak 24 
orang atau 32,88%. Peserta didik yang kurang mampu membaca Al-Qur’an sebanyak 
12 orang atau 16,44% dan yang belum mampu atau belum tahu membaca Al-Qur’an 
sebanyak 6 orang atau 8,21%. 
Berdasarkan hasil tes membaca Al-Qur’an, nilai rata-rata peserta didik adalah 
4976 : 73 = 68,16 atau pada kategori cukup. 
3. Prestasi Pendidikan Agama Islam 
Prestasi merupakan hasil atau nilai yang diperoleh dari sesuatu, sehingga 
prestasi belajar merupakan hasil atau nilai yang diperoleh seseorang dalam hal ini 
adalah peserta didik sejak dimulainya pembelajaran sampai pada diakhirinya jam 
belajar di sekolah, baik itu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun 
mata pelajaran lainnya. 
Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam proses 
pembelajaran adalah dengan mengadakan evaluasi. Evaluasi dilakukan dalam bentuk 
ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan semester. Penilaian yang 
dlakukan terhadap peserta didik dapat dilihat dari buku laporan penilaian hasil 
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belajar (raport) setiap semester. Hasil prestasi yang diperoleh pada ujian semester 
dari sampel yang diambil dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
No. Pengetahuan Keterampilan Sikap 
(1) (2) (3) (4) 
1. 80 B C 
2. 83 B C 
3. 80 B B 
4. 87 B B 
5. 95 A B 
6. 80 B B 
7. 95 A B 
8. 80 B B 
9. 80 B B 
10. 83 B B 
11. 80 B B 
12. 82 B B 
13. 80 B B 
14. 82 B B 
15. 80 B C 
16. 82 B B 
17. 82 B B 
18. 85 B B 
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(1) (2) (3) (4) 
19. 80 B B 
20. 87 B B 
21. 83 B B 
22. 85 B B 
23. 85 B B 
24. 85 B B 
25. 85 B B 
26. 87 A B 
27. 85 B B 
28. 80 B B 
29. 82 B B 
30. 80 B B 
31. 85 B C 
32. 90 B B 
33. 80 B B 
34. 75 B B 
35. 93 B B 
36. 87 B B 
37. 77 B B 
38. 75 B B 
39. 80 B B 
40. 90 B B 
41. 75 B B 
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(1) (2) (3) (4) 
42. 80 B B 
43. 75 B B 
44. 77 B C 
45. 87 B B 
46. 80 B B 
47. 77 B B 
48. 90 B B 
49. 75 B B 
50. 85 B B 
51. 82 B B 
52. 90 B B 
53. 80 B B 
54. 80 B B 
55. 78 B B 
56. 92 B B 
57. 80 B B 
58. 85 B B 
59. 78 B B 
60. 95 B B 
61. 88 B B 
62. 90 B B 
63. 82 B B 
64. 82 B B 
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(1) (2) (3) (4) 
65. 80 B B 
66. 93 B B 
67. 82 B B 
68. 75 B C 
69. 80 B B 
70. 80 B B 
71. 93 B B 
72. 80 B B 
73. 83 B B 
JUMLAH 6061   
Sumber: Data Rekapitulasi Nilai semester Ganjil Tahun 2014 
Untuk dapat melakukan penafsiran pada hasil belajar pendidikan agama 
Islam peserta didik, maka langkah selanjutnya adalah mencari kriteria hasil belajar 
sesuai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 2 Sungguminasa. Berikut tabel kriteria hasil belajar pendidikan agama Islam, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kriteria Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
NO. Angka  Huruf  Keterangan  Frekuensi  Persentase  
1. ≥ 90 A Sangat Baik 12 16,44 % 
2. 85-89 B Baik  15 20,55 % 
3. 80-84 C Cukup  35 47,94 % 
4. ≤ 79 D Kurang  11 15,07 % 
Jumlah 73 100 % 
Sumber: Penilaian Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa peserta didik yang tuntas atau 
mencapai standar KKM pendidikan agama Islam adalah 62 orang dengan rincian 12 
orang mendapat nilai sangat baik yaitu 90 ke atas atau 16,44 %. Peserta didik yang  
mendapat nilai baik yaitu 15 orang atau 20,55 % dan yang mendapat nilai cukup 
atau berada pada standar KKM yaitu 35 orang atau 47,94 %. Sedangkan peserta 
didik yang belum tuntas atau tidak mencapai standar KKM yakni di bawah nilai 80 
adalah sebanyak 11 orang atau 15,07 %. 
Rata-rata hasil prestasi yang dicapai peserta didik dari 73 sampel yang 
diteliti adalah 6061 : 73 = 83 atau berada pada kategori cukup dan mencapai nilai 
standar KKM (tuntas). 
4. Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam 
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dan mengkorelasikan 
antara tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama 
Islam, maka peneliti menggunakan statistic parametris  korelasi product moment. 
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis 
hubungan dua variable yaitu hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Dengan kata lain, apakah H0 diterima sehingga Ha ditolak ataukah 
sebaliknya, Ha diterima sehingga H0 ditolak. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1. Analisis Uji Prasyarat Regresi 
Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis, yang meliputi uji 
normalitas dan linearitas. 
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a) Uji Normalitas 
Uji normalitas data penelitian dilakukan untuk melihat apakah sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan Software SPSS 21 (Statistical Package for the Sosial Science). 
Syarat normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> 0.1 Kolmogorov-Smirnov Z 
merupakan angka Z yang dihasilkan dari teknik Kolmogorov Smirnov untuk menguji 
kesesuaian distribusi data kita dengan suatu distribusi tertentu, dalam hal ini 
distribusi normal. Hipotesis untuk pengujian normalitas adalah: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
 Asymp. Sig. (2-tailed). merupakan nilai p yang dihasilkan dari uji hipotesis 
nol yang berbunyi tidak ada perbedaan antara distribusi data yang diuji dengan 
distribusi data normal. Jika nilai p lebih besar dari 0,1 (p > 0,1) maka kesimpulan 
yang diambil adalah hipotesis nol gagal ditolak, atau dengan kata lain sebaran data 
yang kita uji mengikuti distribusi normal. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai signifikansi atau p = 0,961  (0,961 > 
0,1), maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data untuk variable kemampuan 
membaca Al-Qur’an (X) berdistribusi normal. Sedangkan pada variabel prestasi 
belajar PAI (Y) adalah sebesar 0,926 (0,926 > 0,1) maka dinyatakan berdistribusi 
normal. 
b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas 
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dilakukan dengan menggunakan Software SPSS.21 (Statistical Package for the 
Sosial Science). Hasil yang didapatkan adalah 0,93 > 0,05 sehingga dikatakan bahwa 
variabel kemampuan membaca Al-Qur’an dan variabel prestasi peserta didik adalah 
homogen. 
c) Uji Lineritas 
Asumsi linearitas adalah asumsi yang akan memastikan apakah data yang 
kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Asumsi ini dapat diketahui dengan 
mencari nilai deviation from linearty dari uji F linear. Uji linearitas dilakukan 
dengan menggunakan Software SPSS.21 (Statistical Package for the Sosial 
Science).  
Syarat uji linearitas: Linierity terpenuhi jika harga p dari nilai F linierity 
lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) dan variabel harga p dari nilai F deviation from 
linierity lebih besar dari 0,05 (p>0,05). 
 Hasil yang didapatkan dari perhitungan menunjukkan signifikansi pada nilai 
p lebih kecil dari nilai linearty F (0, 00 < 0,05), sedangkan nilai F deviation from 
linierity lebih besar dari 0, 05 F (0,879 > 0,05), berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap prestasi 
belajar PAI peserta didik adalah linier.  
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Qur’an 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa Gowa. 
Sebelum menguji hipotesis, berikut gambaran tingkat kemampuan membaca 
Al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam : 
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Tabel 4.8  
Tingkat Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan  
Prestasi Pendidikan Agama Islam 
No. Nilai Tes Mengaji Prestasi PAI 
(1) (2) (3) 
1. 62,5 80 
2. 69 83 
3. 81 80 
4. 81 87 
5. 94 95 
6. 62,5 80 
7. 100 95 
8. 81 80 
9. 69 80 
10. 75 83 
11. 62,5 80 
12. 69 82 
13. 62,5 80 
14. 69 82 
15. 56 80 
16. 69 82 
17. 69 82 
18. 75 85 
19. 62,5 80 
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(1) (2) (3) 
20. 75 87 
21. 69 83 
22. 81 85 
23. 75 85 
24. 69 85 
25. 75 85 
26. 81 87 
27. 81 85 
28. 75 80 
29. 75 82 
30. 62,5 80 
31. 81 85 
32. 94 90 
33. 62,5 80 
34. 50 75 
35. 94 93 
36. 81 87 
37. 50 77 
38. 44 75 
39. 56 80 
40. 81 90 
41. 44 75 
42. 62,5 80 
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(1) (2) (3) 
43. 44 75 
44. 50 77 
45. 81 87 
46. 62,5 80 
47. 50 77 
48. 81 90 
49. 44 75 
50. 75 85 
51. 62,5 82 
52. 81 90 
53. 69 80 
54. 62,5 80 
55. 50 78 
56. 87,5 92 
57. 62,5 80 
58. 75 85 
59. 50 78 
60. 94 95 
61. 75 88 
62. 81 90 
63. 69 82 
64. 50 82 
65. 50 80 
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(1) (2) (3) 
66. 87,5 93 
67. 62,5 82 
68. 44 75 
69. 50 80 
70. 50 80 
71. 81 93 
72. 37,5 80 
73. 69 83 
Jumlah 4976 6061 
Sumber data: Hasil penilaian peserta didik 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk tingkat kemampuan membaca 
Al-Qur’an, nilai yang paling sering muncul adalah angka 81,25. Jadi, dapat 
dijelaskan bahwa tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an sebagian besar pada 
angka 81,25 atau berada pada tingkatan sedang. Sedangkan prestasi pendidikan 
agama Islam yang paling sering muncul adalah nilai 80. 
 Nilai tengah atau median dari angka tingkat kemampuan membaca Al-
Qur’an adalah 69 sedangkan prestasi pendidikan agama Islam nilai tengahnya adalah 
82. Rata-rata tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an adalah 68,16. Sedangkan 
rata-rata untuk prestasi pendidikan agama Islam adalah 83. 
 Selanjutnya adalah analisis uji hipotesis. Analisis ini bertujuan untuk 
membuktikan kuat lemahnya pengaruh dan diterima tidaknya hipotesa yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu sejauh mana pengaruh kemampuan membaca Al-
Qur’an terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, 
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dibuktikan dengan mencari regresi antara variabel kemampuan membaca Al-Qur’an 
(variabel X) terhadap variabel prestasi belajar pendidikan agama Islam (variabel Y), 
dalam hal ini peneliti menggunakan rumus regresi linier sederhana, dengan langkah-
langkah yaitu membuat tabel penolong untuk menghitung regresi linier sederhana 
Dari data variabel kemampuan membaca Al-Qur’an (variabel X) diregresikan 
terhadap variabel prestasi belajar pendidikan agama Islam (variabel Y). Data kedua 
variabel tersebut sebagaimana pada lampiran. 
Hasil yang diperoleh dari data tersebut adalah: 
N = 73 
∑X = 4976 
∑Y = 6061 
∑X2 = 360607 
∑Y2 = 505181 
∑XY = 417906,5 
Setelah didapatkan hasil tersebut, langkah selanjutnya yakni menghitung harga a dan 
b dengan rumus 
a = (∑Y) (∑X2) – (∑X) (∑XY)  
  N ∑X2- - (∑X)2 
 
a  = (6061) (3606007) – (4976) (417906,5) 
          73 (3606007) – (4976)2 
 
a = 2185639027 – 20795027744 
        26324311 – 24760576  
  
a = 106136283 
      1563735 
 
 = 67,87 
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 Sedangkan untuk mencari nilai b digunakan rumus: 
 
b = N ∑XY – (∑X) (∑Y) 
      N ∑X2- - (∑X)2 
 
b = 73 (417906,5) – (4976) (6061) 
       73 (360607) – (4976)2 
 
b = 30507174,5 – 30159536 
      26324311 
 
b = 347638,5 
    1563735 
 
b = 0,22 
 
 Setelah diketahui nilai konstan (a) dan (b) kemudian dibuat persamaan 
regresi dengan menggunakan rumus: 
Ý  = a + b X 
 = 67,87 + 0,22 (10) 
 = 67,87 + 2,2 
 = 80,07 
Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa bila X (kemampuan 
membaca Al-Qur’an) tidak bertambah, maka nilai Y (prestasi belajar pendidikan 
agama Islam) sebesar 67,87 atau setiap nilai X (kemampuan membaca Al-Qur’an) 
bertambah 10 maka nilai Y (prestasi belajar pendidikan agama Islam) akan 
bertambah menjadi 80,07. 
1. Mencari nilai korelasi antara nilai pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an 
dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam, dengan menggunakan 
rumus: 
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xyr  =  0,736 
Dari hasil tersebut, terdapat korelasi sebesar 0,736 antara tingkat 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an, maka semakin baik 
prestasi pendidikan agama Islam.  
Agar koefisien korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan (dapat 
digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r tabel, taraf 
kesalahan tertentu (lihat lampiran II tabel I, r product moment). Bila taraf kesalahan 
ditetapkan 5 % (taraf kepercayaan 95 %) dan N= 73, maka harga r tabel = 0,235 dan 
pada taraf 1% yaitu 0,306. Ternyata r hitung lebih besar dari harga r tabel, sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga kesimpulannya, terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi 
pendidikan agama Islam sebesar 0,736. Data dan koefisien yang diperoleh dalam 
sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi atau dengan kata lain 
mencerminkan keadaan populasi. 
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Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 
besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0.599 
0,20 – 0,399 






 Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu 0,736 maka hubungan tingkat 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam 
berada pada tingkat kuat dengan interval 0,60 - 0,799. 
Setelah diketahui adanya pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 
prestasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa, selanjutnya dicari seberapa besar hubungan variable X terhadap 
variable Y dengan menggunakan koefisien determinasi (variable penentu) antara 
variable X dan variable Y, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
 = 0,736 x 100% 
 = 73,6 % 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar pendidikan agama Islam 
73,6 % ditentukan oleh kemampuan membaca Al-Qur’an dan 26,4 % nya ditentukan 
atau dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Ini menandakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik 
berhubungan erat dengan hasil prestasi belajar peserta didik pada pendidikan agama 
Islam. Ini juga dapat diketahui ketika penulis meneliti bahwa sebelum pembelajaran 
PAI dimulai, pendidik meminta beberapa peserta didik untuk menghafal bacaan 
shalat dan membaca Al-Qur’an, kemudian pendidik memberikan nilai. Apabila 
terdapat anak yang belum hafal bacaan salat dan lancar membaca Al-Qur’an, maka 
peserta didik tersebut harus mengulang terus sampai mereka bisa sebelum semester 
berakhir. Sehingga dari pengamatan penulis tersebut dapat pula disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik membawa pengaruh kepada nilai PAI 
pada buku laporan hasil belajar (raport) mereka nantinya. 
B. PEMBAHASAN 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kemampuan 
membaca Al-Qur’an dengan prestasi Pendidikan Agama Islam peserta didik. Hasil 
analisis data menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan, yakni kemampuan 
membaca Al-Qur’an berpengaruh kuat terhadap prestasi Pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau 
latihan.1 Dalam perkembangan selanjutnya, Pendidikan Agama Islam menjadi 
rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum,  dengan tujuan untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik 
                                                          
1Departemen Agama, Pedoman Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Umum (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Umum, 2004), h. 2. 
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terhadap ajaran agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang bertakwa 
kepada Allah swt. serta berakhlak mulia  dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.2 Pendidikan Agama Islam dengan tujuan untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik 
terhadap ajaran agama Islam salah satunya seperti pemahaman terhadap Al-Qur’an. 
Al-Qur’an bisa dipahami salah satunya dengan cara mempunyai kemampuan 
membaca Al-Qur’an yang baik.  
Setelah dilakukan tes perbuatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa, maka didapatkan nilai tetinggi 
100 dan nilai terendah 37,5. Dari sampel yang diteliti tersebut terdapat 6 orang yang 
belum bisa membaca Al-Qur’an dan mengaku masih pada tahap tingkatan jilid Iqra’.  
Selain itu, masih terdapat 12 orang yang kurang dalam membaca Al-Qur’an dan 
mengaku tidak pernah lagi membaca Al-Qur’an setelah tamat dari Sekolah Dasar 
atau setelah keluar dari Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Terdapat 24 orang 
lainnya cukup mampu membaca Al-Qur’an dan beberapa diantaranya mengatakan 
masih melanjutkan bacaan Al-Qur’an mereka di Taman Pendidikan Al-Qur’an. 26 
orang dalam kategori baik dan 5 lainnya sangat baik dalam membaca Al-Qur’an.  
Setelah dirata-ratakan, nilai yang didapatkan peserta didik adalah 68,16 atau 
pada kategori cukup mampu membaca Al-Qur’an. Ini membuktikan bahwa 
kemampuan peserta didik masih perlu ditingkatkan. 
Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang berhasil 
dalam pendidikannya. Keberhasilan yang sebagian berpendapat diukur dari nilai 
hasil belajar pada buku laporan hasil belajar. 
                                                          
2Departemen Agama, Pedoman Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Umum, h. 4. 
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Nana Sudjana berpendapat, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajarnya.3 
Begitu juga dengan Mulyono Abdurrahman berpendapat bahwa menurutnya, hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 
belajar.4 Sedangkan Dimyati dan Mudjiono berpendapat, hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar tersebut 
dibedakan menjadi dampak pembelajaran, dan dampak pengiring. Dampak 
pembelajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, 
angka dalam ijazah, atau kemampuan melonjak setelah latihan. Dampak pengiring 
adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain.5 Karena dampak 
pembelajaran adalah hasil yang dapat diukur seperti nilai dalam rapor, maka setiap 
orang tua tentu menginginkan anaknya mendapatkan nilai yang baik dalam rapor. 
Dengan demikian hasil belajar PAI adalah daya serap atau kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran PAI. Hasil belajar 
PAI mencakup hasil langsung dan hasil pengiring. Hasil langsung adalah hasil 
belajar yang segera dapat diukur pencapaiannya, sedangkan hasil pengiring 
merupakan hasil yang terbentuk secara kumulatif yang merupakan ramuan dari 
sejumlah peristiwa pembelajaran PAI. 
Hasil yang didapatkan dalam bentuk nilai rapor menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi yang diperoleh adalah 95 dan nilai terendah adalah 75. Terdapat 12 orang 
                                                          
3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 156. 
4Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. III; Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan Penerbit Rineka Cipta, 2003), h. 37.  
5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet III: Jakarta: Pusat Pembukuan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Rineka Cipta, 2006) h. 3-4.  
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yang mendapat nilai PAI sangat baik yakni 90 ke atas dan 11 orang mendapat nilai 
kurang dari 80 atau tidak memenuhi standar KKM untuk kelas VII.  
Setelah dianalisis kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik berpengaruh 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Besar pengaruhnya dibuktikan 
dengan nilai 0,736 atau pada tingkat yang kuat.  
Hasil belajar yang berbentuk nilai dalam rapor tentu dipengaruhi oleh banyak 
hal diantaranya, perhatian yaitu pemusatan energi psikis yang tertuju pada suatu 
obyek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai aktivitas belajar. Selain itu minat juga sangat besar pengaruhnya terhadap 
belajar. Apabila bahan ajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa. Siswa 
tidak akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tahan baginya sehingga siswa 
tidak memeroleh kepuasan dalam belajar. Bakat juga memengaruhi hasil belajar. 
Bakat yaitu satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan. Hal ini 
berkaitan dengan persoalan intelegensi yang merupakan struktur mental yang 
melahirkan “kemampuan” untuk memahami sesuatu. Selanjutnya adalah motif yaitu 
kesadaran yang mendorong seseorang untuk bertindak berdasarkan tujuan tertentu. 
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa belajar 
dengan baik, atau berfikir dan memusatkan perhatian. Dan masih banyak lagi yang 
hal yang memengaruhi hasil belajar peserta didik.  
Berkaitan dengan hal yang telah diteliti dan dipaparkan, kemampuan 
membaca Al-Qur’an mempunyai hubungan 73,6% memengaruhi prestasi Pendidikan 
Agama Islam.  Dari hasil itu diketahui kemampuan membaca Al-Qur’an memberikan 
kontribusi yang besar terhadap pencapaian hasil belajar PAI, sehingga diharapkan 
membaca Al-Qur’an juga memberikan kontribusi besar bagi peningkatan motivasi 
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dan aktifitas belajar peserta didik menuju pencapaian prestasi belajar PAI yang lebih 
baik. Bahkan bukan saja prestasi pada pelajaran Pendidikan Agama Islam tetapi juga 






Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka ada beberapa hal 
yang menjadi kesimpulan dalam kajian ini sesuai dengan judul yang ada yakni 
sebagai berikut: 
1. Hasil dari analisis data dan hubungannya dengan kajian teori yang telah 
dijelaskan dapat memberi gambaran bahwa tingkat kemampuan membaca Al-
Qur’an masih dalam tingkatan cukup dengan nilai rata-rata 68,16. 
2. Rata-rata prestasi pendidikan agama Islam dari hasil yang diperoleh seluruh 
sampel yang diteliti berada pada interval cukup dengan nilai 83 atau 
mencapai standar KKM. 
3. Terdapat hubungan yang kuat antara tingkat kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan prestasi pendidikan agama Islam. Terbukti dari hasil korelasi 
yang didapatkan yaitu 0,736 dengan koefisien determinasi 73,6 % yang 
berarti bahwa prestasi pendidikan agama Islam 73,6 % dipengaruhi oleh 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas VII  SMP Negeri 2 
Sungguminasa. Dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil prestasi belajar 
pendidikan agama Islam dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar khususnya pendidikan agama Islam, sehingga hal ini patut 
menjadi perhatian untuk lebih mengoptimalkan pembinaan membaca Al-
Qur’an terhadap peserta didik khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
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B. Implikasi Penelitian 
Kajian tentang membaca Al-Qur’an penting dilakukan untuk mengungkap 
dan memberi rangsangan dan kesadaran bagi masyarakat khususnya umat Islam 
untuk mencintai kitab sucinya yaitu Al-Qur’an dan dapat membawa ke suasana awal 
Islam yaitu Al-Qur’an sangat memberi kontribusi di masyarakat. 
Penelitian tentang kemampuan membaca Al-Qur’an diharapkan bukan hanya 
meningkatkan prestasi pendidikan agama Islam atau menguasai ilmu keislaman saja, 
tetapi juga ilmu yang lainnya dikarenakan semangat dan dorongan Al-Qur’an.  
Implikasi sebagai saran sebagai penulis sebaiknya di sekolah ada bimbingan 
khusus untuk membaca dan menulis Al-Qur’an, bahkan bila perlu ada jam tambahan 
untuk kegiatan membaca Al-Qur’an sehingga poses pembelajaran di kelas lebih 
optimal. 
Harapan penulis agar penelitian semacam ini terus dapat dikembangkan 
sehingga mendalami Al-Qur’an bukan sebatas konsumsi orang-orang tertentu seperti 
ustaz, kiyai, atau ulama, tetapi seluruh masyarakat khususnya umat Islam sehingga 
Al-Qur’an benar-benar dijadikan rujukan utama dalam kehidupan. 
Selain itu, diharapkan membaca Al-Qur’an bisa berintegrasi dengan seluruh 
mata pelajaran yang ada di sekolah. Artinya, setiap guru mata pelajaran yang 
beragama Islam memulai pelajaran di kelas dengan membaca Al-Qur’an  sekitar 5 
sampai 10 menit secara bersama-sama atau secara bergiliran di setiap pertemuan  
agar menggugah peserta didik untuk selalu membaca Al-Qur’an sehingga peserta 
didik akan lebih dekat dengan agama Islam dan menjadi awal terciptanya generasi 
yang berakhlak mulia. Amin.   
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2. TES KEMAMPUAN SISWA MEMBACA Al-QUR’AN 
A. Data Diri 
Nama  : 
NIS  : 
Kelas  : 
Alamat : 
Orang Tua 
Nama Bapak : 
Pekerjaan : 
Pendidikan : 









Indikator Materi  Penilaian   Skor  





- Sangat Benar dalam 
melafadzkan huruf 
sesuai makhraj nya 
- Benar dalam 
melafadzkan huruf 
sesuai makhraj nya 
- Kurang Benar dalam 
melafadzkan huruf 
sesuai makhraj nya 
- Tidak Benar dalam 
melafadzkan huruf 











Qalqalah - Sangat benar  
- Benar 
- Kurang benar 









Bacaan Nun Mati 
Bacaan Mim Mati 
- Sangat benar  
- Benar 
- Kurang benar 





4.  Tartil Kelancaran Membaca - Sangat Lancar 
- Lancar 
- Kurang lancar 






Nilai  yang diperoleh:  
Catatan: 




         



















Pedoman observasi ini bertujuan untuk dijadikan sebagai alat bantu dalam 
memantau secara langsung kondisi sekolah dan melakukan tes perbuatan 
kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap peserta didik.   
1. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar/ Kegiatan di sekolah. 
2. Kondisi Belajar PAI di kelas. 
3. Pelaksanaan tes kemampuan membaca Al-Qur’an. 






3. UJI VALIDITAS 




       NILAI 
(Setelah 
dikonversi ke 
skala 100) MH SH AH TAR 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. 3 2 2 3 10 62,5 
2. 3 3 2 3 11 69 
6 
 
3. 4 3 3 3 13 81 
4. 4 3 3 3 13 81 
5. 4 4 4 3 15 94 
6. 3 2 2 3 10 62,5 
7. 4 4 4 4 16 100 
8. 4 3 3 3 13 81 
9. 3 3 2 3 11 69 
10. 3 3 3 3 12 75 
11. 3 2 2 3 10 62,5 
12. 3 3 2 3 11 69 
13. 3 2 2 3 10 62,5 
14. 3 3 2 3 11 69 
15. 3 2 2 2 9 56 
16. 3 3 2 3 11 69 
17. 3 2 3 3 11 69 
18. 3 3 3 3 12 75 
19. 3 2 2 3 10 62,5 
20. 3 3 3 3 12 75 
21. 3 2 3 3 11 69 
22. 3 3 3 4 13 81 
23. 3 3 3 3 12 75 
24. 3 3 2 3 11 69 
25. 3 3 3 3 12 75 
26. 3 3 3 4 13 81 
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27. 4 3 3 3 13 81 
28. 3 3 3 3 12 75 
29. 3 3 3 3 12 75 
30. 3 2 2 3 10 62,5 
31. 4 3 3 3 13 81 
32. 4 3 4 4 15 94 
33. 3 2 3 2 10 62,5 
34. 3 2 1 2 8 50 
35. 4 4 4 3 15 94 
36. 4 3 3 3 13 81 
37. 3 2 1 2 8 50 
38. 2 2 1 2 7 44 
39. 3 2 2 2 9 56 
40. 4 3 3 3 13 81 
41. 2 2 2 1 7 44 
42. 3 2 2 3 10 62,5 
43. 2 2 1 2 7 44 
44. 3 2 1 2 8 50 
45. 3 3 3 4 13 81 
46. 3 2 2 3 10 62,5 
47. 2 2 2 2 8 50 
48. 4 3 3 3 13 81 
49. 2 2 1 2 7 44 
50. 3 3 3 3 12 75 
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51. 3 2 2 3 10 62,5 
52. 3 3 3 4 13 81 
53. 3 3 2 3 11 69 
54. 3 2 2 3 10 62,5 
55. 2 2 2 2 8 50 
56. 4 3 3 4 14 87,5 
57. 3 2 2 3 10 62,5 
58. 3 3 3 3 12 75 
59. 3 2 1 2 8 50 
60. 4 4 3 4 15 94 
61. 3 3 3 3 12 75 
62. 4 3 3 3 13 81 
63. 3 3 2 3 11 69 
64. 3 2 1 2 8 50 
65. 3 2 1 2 8 50 
66. 4 3 3 4 14 87,5 
67. 3 2 2 3 10 62,5 
68. 2 2 1 2 7 44 
69. 2 2 2 2 8 50 
70. 3 2 1 2 8 50 
71. 4 3 3 3 13 81 
72. 2 1 1 2 6 37,5 





MH = Makharij al-Huruf 
SH = Sifatul Huruf 
AH = Ahkamul Huruf 


















4. Uji Validitas  
Item Makha>rij al-Huru>f 
            x x2 y y2 xy 
2 4 10 100 20 
3 9 11 121 33 
3 9 13 169 39 
3 9 13 169 39 
4 16 15 225 60 
2 4 10 100 20 
10 
 
4 16 16 256 64 
3 9 13 169 39 
3 9 11 121 33 
3 9 12 144 36 
2 4 10 100 20 
3 9 11 121 33 
2 4 10 100 20 
3 9 11 121 33 
2 4 9 81 18 
  3 9 11 121 33 
2 4 11 121 22 
3 9 12 144 36 
2 4 10 100 20 
3 9 12 144 36 
2 4 11 121 22 
3 9 13 169 39 
3 9 12 144 36 
3 9 11 121 33 
3 9 12 144 36 
3 9 13 169 39 
3 9 13 169 39 
3 9 12 144 36 
3 9 12 144 36 
2 4 10 100 20 
3 9 13 169 39 
3 9 15 225 45 
  2 4 10 100 20 
2 4 8 64 16 
4 16 15 225 60 
3 9 13 169 39 
2 4 8 64 16 
2 4 7 49 14 
2 4 9 81 18 
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3 9 13 169 39 
2 4 7 49 14 
2 4 10 100 20 
2 4 7 49 14 
2 4 8 64 16 
3 9 13 169 39 
2 4 10 100 20 
2 4 8 64 16 
3 9 13 169 39 
2 4 7 49 14 
3 9 12 144 36 
2 4 10 100 20 
3 9 13 169 39 
3 9 11 121 33 
2 4 10 100 20 
2 4 8 64 16 
3 9 14 196 42 
2 4 10 100 20 
3 9 12 144 36 
2 4 8 64 16 
4 16 15 225 60 
3 9 12 144 36 
3 9 13 169 39 
3 9 11 121 33 
2 4 8 64 16 
2 4 8 64 16 
3 9 14 196 42 
2 4 10 100 20 
2 4 7 49 14 
2 4 8 64 16 
2 4 8 64 16 
3 9 13 169 39 
1 1 6 36 6 
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3 9 11 121 33 
189 517 796 9068 2152 
 
Sehingga: 
x = 189 
x2 = 517 
y = 796 
y2 = 9068 
xy = 2152 
Setelah itu digunakan rumus product moment untuk mengetahui hasilnya : 
  
 



































xyr  =  0,879 
0,879 lebih besar dari 0,3 maka instrument dinyatakan valid. 
Begitupun selanjutnya, untuk item nomor 2 sampai 4 dengan cara yang sama. 
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Untuk item no.2 
x = 227 
x2 = 731 
y = 796 
y2 = 9068 
xy = 2557 
Setelah dihitung dengan menggunakan cara yang sama, maka hasil yang didapatkan 
adalah: 
xyr  =  0,827 Valid 
 
Untuk item no.3 
x = 172 
x2 = 454 
y = 796 
y2 = 9068 
xy = 2031 
 
Setelah dihitung dengan menggunakan cara yang sama, maka hasil yang didapatkan 
adalah: 
xyr  =  1,130 Valid  
Untuk item no.3 
x = 208 
x2 = 622 
y = 796 
y2 = 9068 




Setelah dihitung dengan menggunakan cara yang sama, maka hasil yang didapatkan 
adalah: 




































 1 3 
 
2 3 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
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4 3 7 3 3 6 49 36 42 
4 4 8 4 3 7 64 49 56 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
4 4 8 4 4 8 64 64 64 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
3 2 5 2 2 4 25 16 20 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
3 3 6 2 3 5 36 25 30 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 3 6 2 3 5 36 25 30 
3 3 6 3 4 7 36 49 42 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 3 6 3 4 7 36 49 42 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
4 4 8 3 4 7 64 49 56 
3 3 6 2 2 4 36 16 24 
3 1 4 2 2 4 16 16 16 
4 4 8 4 3 7 64 49 56 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
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3 1 4 2 2 4 16 16 16 
2 1 3 2 2 4 9 16 12 
3 2 5 2 2 4 25 16 20 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
2 2 4 2 1 3 16 9 12 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
2 1 3 2 2 4 9 16 12 
3 1 4 2 2 4 16 16 16 
3 3 6 3 4 7 36 49 42 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
2 2 4 2 2 4 16 16 16 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
2 1 3 2 2 4 9 16 12 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
3 3 6 3 4 7 36 49 42 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
2 2 4 2 2 4 16 16 16 
4 3 7 3 4 7 49 49 49 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
3 1 4 2 2 4 16 16 16 
4 3 7 4 4 8 49 64 56 
3 3 6 3 3 6 36 36 36 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
3 2 5 3 3 6 25 36 30 
3 1 4 2 2 4 16 16 16 
3 1 4 2 2 4 16 16 16 
4 3 7 3 4 7 49 49 49 
3 2 5 2 3 5 25 25 25 
2 1 3 2 2 4 9 16 12 
2 2 4 2 2 4 16 16 16 
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3 1 4 2 2 4 16 16 16 
4 3 7 3 3 6 49 36 42 
2 1 3 1 2 3 9 9 9 




397 2301 2253 2257 
 
 
x : 339 
y : 397 
x2 : 2301 
y2 : 2253 
xy : 2257 
 
Setelah itu digunakan rumus product moment untuk mengetahui hasilnya : 
  
 




































xyr  =  0,8196  = 0,82 
 
Langkah selanjutnya mencari/menghitung koefisien reliabilitas tes (rtt atau 
r11) dengan menggunakan rumus: 











r11 =    
82,1
62,1
   






6. Uji Homogenitas 
 
Univariate Analysis of Variance 
 


















Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable:   Membaca_Alquran   
F df1 df2 Sig. 
1.779 10 44 .093 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 





Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Membaca_Alquran   
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1021.499
a
 10 102.150 .394 .942 
Intercept 132000.701 1 132000.701 509.573 .000 
Prestasi_Belajar_PAI 1021.499 10 102.150 .394 .942 
Error 11397.847 44 259.042   
Total 257175.000 55    
Corrected Total 12419.345 54    
















Data F:\data input.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
91 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 




  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:02.42 
Elapsed Time 00:00:02.48 
 





Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 





 Statistic Std. Error 
Membaca_Alquran 
Mean 68.1644 1.69412 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 64.7872  
Upper Bound 71.5416  
5% Trimmed Mean 68.0791  
Median 69.0000  
Variance 209.514  
Std. Deviation 14.47461  
Minimum 37.50  
23 
 
Maximum 100.00  
Range 62.50  
Interquartile Range 21.75  
Skewness -.079 .281 
Kurtosis -.644 .555 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Membaca_Alquran .114 73 .019 .961 73 .024 






























8. Uji normalitas data untuk prestasi belajar pai 
 
Notes 
Output Created 22-AUG-2014 04:24:59 
Comments  
Input 
Data F:\data input.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
91 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 






  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:02.35 
Elapsed Time 00:00:02.39 
 
 
[DataSet0] F:\data input.sav 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 






 Statistic Std. Error 
Prestasi_Belajar_PAI 
Mean 83.0274 .60878 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 81.8138  
Upper Bound 84.2410  
5% Trimmed Mean 82.8280  
Median 82.0000  
Variance 27.055  
Std. Deviation 5.20142  
Minimum 75.00  
Maximum 95.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 6.00  
Skewness .651 .281 
Kurtosis -.167 .555 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Prestasi_Belajar_PAI .172 73 .000 .926 73 .000 
30 
 























9. Uji regresi linear 
 
Notes 
Output Created 22-AUG-2014 04:31:56 
Comments  
Input 
Data F:\data input.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 91 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 





  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR 
SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI(95) BCOV 
R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Membaca_Alquran 
  /METHOD=ENTER Prestasi_Belajar_PAI 
  /RESIDUALS DURBIN 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources 
Processor Time 00:00:00.86 
Elapsed Time 00:00:00.90 
Memory Required 1356 bytes 





[DataSet0] F:\data input.sav 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Membaca_Alquran 68.1644 14.47461 73 










Membaca_Alquran 1.000 .879 
Prestasi_Belajar_PAI .879 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Membaca_Alquran . .000 
Prestasi_Belajar_PAI .000 . 
N 
Membaca_Alquran 73 73 















a. Dependent Variable: Membaca_Alquran 









Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics
R Square Change F Change df1
1 .879
a
 .772 .769 6.96356 .772 240.088 
a. Predictors: (Constant), Prestasi_Belajar_PAI 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11642.152 1 11642.152 240.088 .000
b
 
Residual 3442.875 71 48.491   
Total 15085.027 72    
a. Dependent Variable: Membaca_Alquran 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 




(Constant) -134.814 13.125  -10.271 .000
Prestasi_Belajar_
PAI 
2.445 .158 .879 15.495 .000









Correlations Prestasi_Belajar_PAI 1.000 
Covariances Prestasi_Belajar_PAI .025 










1 1.998 1.000 .00 .00 
2 .002 32.177 1.00 1.00 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 48.5397 97.4340 68.1644 12.71600 73 
Residual -23.26326 20.23674 .00000 6.91503 73 
Std. Predicted Value -1.543 2.302 .000 1.000 73 
Std. Residual -3.341 2.906 .000 .993 73 
















Tabel 4. 9 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
 
NO. X Y X2 Y2 XY 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
2. 69 83 4761 6889 5727 
3. 81 80 6561 6400 6480 
4. 81 87 6561 7569 7047 
5. 94 95 8836 9025 8930 
6. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
7. 100 95 10.000 9025 9500 
8. 81 80 6561 6400 6480 
9. 69 80 4761 6400 5520 
10. 75 83 5625 6889 6225 
11. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
12. 69 82 4761 6724 5658 
13. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
14. 69 82 4761 6724 5658 
15. 56 80 3136 6400 4480 
16. 69 82 4761 6724 5658 
17. 69 82 4761 6724 5658 
18. 75 85 5625 7225 6375 
19. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
41 
 
20. 75 87 5625 7569 6525 
21. 69 83 4761 6889 5727 
22. 81 85 6561 7225 6885 
23. 75 85 5625 7225 6375 
24. 69 85 4761 7225 5865 
25. 75 85 5625 7225 6375 
26. 81 87 6561 7569 7047 
27. 81 85 6561 7225 6885 
28. 75 80 5625 6400 6000 
29. 75 82 5625 6724 6150 
30. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
31. 81 85 6561 7225 6885 
32. 94 90 8836 8100 8460 
33. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
34. 50 75 2500 5625 3750 
35. 94 93 8836 8649 8742 
36. 81 87 6561 7569 7047 
37. 50 77 2500 5929 3850 
38. 44 75 1936 5626 3300 
39. 56 80 3136 6400 4480 
40. 81 90 6561 8100 7290 
41. 44 75 1936 5626 3300 
42. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
43. 44 75 1936 5625 3300 
42 
 
44. 50 77 2500 5929 3850 
45. 81 87 6561 7569 7047 
46. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
47. 50 77 2500 5929 3850 
48. 81 90 6561 8100 7290 
49. 44 75 1936 5625 3300 
50. 75 85 5625 7225 6375 
51. 62,5 82 3906,25 6724 5125 
52. 81 90 6561 8100 7290 
53. 69 80 4761 6400 5520 
54. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
55. 50 78 2500 6084 3900 
56. 87,5 92 7656,25 8464 8050 
57. 62,5 80 3906,25 6400 5000 
58. 75 85 5625 7225 6375 
59. 50 78 2500 6084 3900 
60. 94 95 8836 9025 8930 
61. 75 88 5625 7744 6600 
62. 81 90 6561 8100 7290 
63. 69 82 4761 6724 5658 
64. 50 82 2500 6724 4100 
65. 50 80 2500 6400 4000 
66. 87,5 93 7656,25 8649 8137,5 
67. 62,5 82 3906,25 6724 5125 
43 
 
68. 44 75 1936 5626 3300 
69. 50 80 2500 6400 4000 
70. 50 80 2500 6400 4000 
71. 81 93 6561 8649 7533 
72. 37,5 80 1406,25 6400 3000 
73. 69 83 4761 6889 5727 
∑N= 
73 











































Mutammimal Husna lahir di Ujung Pandang pada tanggal 
23 Juni 1989. Alamat Jalan Pramuka Patto’losang, Maccini 
Baji Limbung kabupaten Gowa. Lahir dari keluarga 
sederhana pasangan Bapak Muhlasan dan Ibu St.Husniah 
yang memiliki 3 orang adik tersayang.  
Anak pertama dari empat bersaudara. Mengawali pendidikan formal pada 
Sekolah Dasar Negeri Bontomaero II, kemudian melanjutkan sekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Pesantren Sultan Hasanuddin, kemudian Tingkat Madrasah Aliyah 
juga di Pesantren Sultan Hasanuddin Limbung Gowa. Dengan izin Allah Swt, 
serta keinginan dan motivasi yang kuat maka setelah tamat belajar di MA 
Pesantren Sultan Hasanuddin kemudian melanjutkan pendidikan di perguruan 
Tinggi Islam UIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  Jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tahun 2006,  kemudian melanjutkan ke 
jenjang Magister konsentrasi Pendidikan dan Keguruan Tahun 2011 di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 Penulis mulai bergelut di dunia organisasi ketika menginjakkan kaki di 
bangku sekolah hingga menjadi Mahasiswa. Organisasi yang digeluti saat menjadi 
pelajar seperti Pramuka, Palang Merah Remaja, Remaja Masjid, dan di Badan 
Komunikasi Pemuda dan Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dan Ikatan 
Keluarga dan Alumni Pesantren Sultan Hasanuddin (IKPSH). 
Pengalaman Organisasi: 
1. Pengurus DPK BKPRMI Kecamatan Bajeng 
2. Pengurus Ikatan Keluarga dan Alumni Pesantren Sultan Hasanuddin 
(IKPSH). 




1. Mengajar di MA Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa. 
2. Mengajar di MTs  Bontolanra Galesong Selatan kabupaten Takalar 
3. Mengajar di SMK 4 Takalar 
4. Mengajar di SMP Negeri 2 Sungguminasa Gowa 
5. Mengajar di SMP Negeri 1 Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
 
